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L. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Pada hakekatnya suatu perusahaan baik yang bergerak dalam bidang jasa, perdagangan
maupun industri bertujuan untuk mendapatka:n keuntungan. Hal ini juga berlaku pada jenis
perusahaan kecil maupun jenis perusahaan yang besar. Oleh karena itu setiap perusahaan
selalu berusaha untuk meminimalkan biaya operasional dalam mendapatkan keuntungan
yang maksimal. Keuntungan yang diperoleh tersebut digunakan ‘untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan serta untuk mengembangkan perusahaan kearah yang lebih
baik. Selain itu keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat dijadikan pedoman untuk
menilai tingkat keberhasilan usaha sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tergantung dari kinerja
perusahaan itu sendiri, artinya keadaan ini dipengaruhi oleh keahlian dalam memadukan
serta mengkombinasikan fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan oleh pemimpin atau
manajer perusahaan. Selain itu partisipasi dan dukungan kerjasama yang baik, terarah dan
terencana dari para karyawan juga ikut mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan. Hal
ini merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang bekerjasama secara
terarah dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk merealisir tujuan dari perusahaan tersebut, maka seorang pemimpin perusahaan
atau manajer dituntut untuk dapat mengelola usahanya dengan memadukan fungsi-fungsi
dalam bidang administrasi. Kegiatan ini meliputi personalia, pemasaran, pembelanjaan
maupu administrasi keuangan. Jadi, administrasi keuangan adalah salah satu faktor yang
penting dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan.

Kegiatan administrasi keuangan sangat penting dilaksanakan oleh setiap perusahaan

untuk mempermudah perincian data-data perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya.
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Hal ini diperlukan dalam proses pengambilan keputusan serta penentuan kebijakan
perusahaan. Selain itu dengan membandingkén kegiatan administrasi keuangan berdasarkan
Jangka waktunya maka dapat dinilai tingkat keberhasilan usaha dalan suatu perusahaan.

Demikian halnya dengan PT. Perusahan Listrik Negara (Persero) yang memerlukan
suatu administrasi keuangan sistematis dalam mengelola usahanya. Perusahaan ini
merupakan salah sata perusahaan milik ~pemerintah yang memiliki visi dan misi
menyediakan tenaga listrik untuk kemanfaatan umum dengan meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
perusahaan ini dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat adalah melakukan
berbagi perbaikan dalam sektor usahanya untuk mencapai kepuasan pelanggan. Upaya ini
didasarkan pada peningkatan dan pembenahan sistem administrasi khususnya administrasi
keuangan.

Salah satu kegiatan utama yang mendukung sistem administrasi keuangan pada
perusahaan imi adalah penagihan rekening listrik atau hasil penjualan tenaga listrik yang
timbul akibat adanya pemakaian aliran tenaga listrik oleh pelanggan. Untuk mempermudah
pihak penagih dan pelanggan maka proses penagihan dilakukan dengan prosedur yang
sederhana. Berdasarkan wraian diatas, maka Praktek Kerja Nyata ini mengambil judui ©
‘Prosedur Administrasi Keuangan Hasil Penjualan Tenaga Listrik Berdasarkan TDL
2003 Pada PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember.”

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Prakiek Kerja Nyata ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui dan memahami secara langsung prosedur administrasi keuangan
hasil penjualan tenaga listrik berdasarkan Tarif Dasar Listrik 2003 pada PT,
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember.
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2. Membantu pelaksanaan kegiatan administrasi keuangan hasil penjualan
tenaga listrik berdasarkan Tarif Dasar Listrik 2003 pada PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur Cabang Jember.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini berguna untuk memperoleh pengalaman praktis tentang
pelaksanaan kegiatan administrasi keuangan hasil penjualan tenaga listrik berdasarkan Tarif

Dasar Listrik 2003 pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember

1.3 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Pengenalan Obyak Praktek Kerja Nyata

Obyek Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa
Timur Cabang Jember yang beralamat di Jalan Gajah Mada No. 240 Jember.

1.3.2 Rincian Kegiatan Riil di Perusahaan

Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata pada PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur Cabang Jember adalah membantu kegiatan vang berkaitan dengan masalah
penjualan tenaga listrik berupa penagihan rekening listrik yang merupakan piutang bagi

perusahaan. Kegiatan tersebut terdiri dari :

1. Membantu mengurutkan dan menggolongkan rekening listrik sesuai dengan
jenisnya masing-masing

2. Membantu mengisi daftar pengiriman rekening listrik (TUL V-01).

3. Membantu penerimaan pembayaran rekening listrik di kantor PLN (TUL V-
03).

4. Membantu memeriksa daftar rekening lunas atau belum lunas yang merupakan
rekening jalan (TUL V-04).

5. Membantu mengisi bukti penyetoran uang (TUL V-06) AS
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6. Membantu mengisi ikhtisar laporan mutasi rekening listrik (TUL V-08) A4,
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II. LANPASAN TEORI

Prosedur administrasi keuangan merupakan salah satu prosedur penting yang
sangat berguna untuk membanty perusahaan dalam memperoleh data-data yang
diperlukan, data-data tersebut memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam
menilai suatu tingkat kemajuan perusahaan disamping bitu pula untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam eksistensi kelangsungan hidup dari perusahaan yang
bersangkutan.

Data-data tersebut juga sangat diperlukan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan dalam perusahaan demi kemajuan perusahaan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan baik yang bersifat tujuan jangka pendek maupun tujuan yang
bersifat jangka panj ang.

Oleh karena itu diperlukan suaty manajemen yang baru dan lebih berkembang
guna menghasilkan administrasi keuangan yang lebih baik sehingga dapat
mempermudah kegiatan operasional perusahaan agar lebih efisien.

Dalam menjalankan usahanya setiap perusahaan selaly berusaha untuk mencapai
keuntungan yang maksimal. Artinya perusahaan akan mengoptimalkan kegiatan
perusahaan dengan meminimalkan biaya operasional untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal. Hal ini berlaku pada jenis perusahaan dagang, perusahaan Jasa
maupun jenis perusahaan manufaktur. Keadaan ini dapat terwujud dengan adanya
kerjasama dari masing-masing bagian yang menunjang kegiatan operasional dalam
suatu perusahaan.

Kerjasama yang baik dapat terwujud bila masing-masing pihak dapat
terkoordinasi dengan terarah dan terencana serta memiliki prosedur administrasi yang
baik. Prosedur administrasi keuangan memang merupakan salah satu kegiatan utama

dari suatu perusahaan. Oleh karena itu, administrasi keuangan yang sistematis dapat

I i il LT
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mengoptimalkan kinerja dari kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.1 Pengertian Prosedur

Secara umum yang disebut dengan prosedur adalah rangkaian daripada tata kerja
yang berkaitan antara satu dengan yang lain yang menunjukkan urut-urutan cara kerja
yang harus dikerjakan dalam rangka menyelesaikan suatu bidang pekerjaan.

Pengertian prosedur menurut Zaki Baridwan (1999 : 3) sebagai berikut

" Prosedur diartikan sebagai urut-urutan pekerjaan yang melibatkan beberapa orang
dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang
seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi *

Sedangkan menurut Prof. Dr. Winardi (1992 : 28) prosedur didefinisikan sebagai
berikut : * Suatu seri tindakan-tindakan administratif yang biasanya dilaksanakan
oleh lebih satu orang yang merupakan suatu cara yang tetap dan yang diterima umum
guna melaksanakan suatu fase penting dar suatu aktifitas-aktifitas™.

Jadi, prosedur merupakan langkah-langkah yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi  dalam melakukan suatu pekerjaan. Jika salah satu prosedur
mengalami perubahan maka akan berpengaruh pada prosedur yang lainnya. Hal ini
memerlukan suatu pertimbangan yang bijaksana agar kinerja perusahaan tidak

lerganggu.

2.2 Pengertian Administrasi

Secara etimologis istilah administrasi diartikan sebagai kegiatan memberi bantuan
dalam mengelola informasi, mengelola manusia, mengelola harta benda kearah suatu
tujuan yang telah terhimpun dalam organisasi (Drs. Ulbert Silalahi, 1999:4).

Sedangkan administrasi dalam arti sempit merupakan penyusunan dan pencatatan
data dan informasi secara sistematis dengan maksud untuk menyediakan keterangan

serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan dan dalam
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hubungannya satu sama lain (Drs. Ulbert Silalahi, 1999:5). Artinya data dan
informasi tersebut dalam arti sempit disebut tata usaha ( clerical work, office work ).

Kegiatan tata usaha merupakan keseluruhan dari rangkaian penerimaan,
pencatatan, pengklasifikasian, pengolahan, penyimpanan, pengetikan, penggandaan,
pengiriman informasi dan data secara tertulis yang diperlukan oleh organisasi.

Oleh sebab itu, administrasi dalam arti luas merupakan suatu kegiatan kerjasama
yang dilakukan oleh sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja sebagaimana
ditentukan dalam struktur dengan mendayagunakan sumber-sumber daya untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jika administrasi diartikan sebagai
rangkaian Kerjasama manusia untuk mencapai tujuan, maka ini berarti fenomena
kegiatan kerjasama sebagai objek kajian ilmu administrasi dijumpai dalam setiap
aspek kehidupan manusia.

Perkembangan tekhnologi dan ilmu, tuntutan akan efisiensi dan efektifitas kerja,
tuntutan akan kompleksitas kebutuhan manusia, serta keterbatasan sumber daya akan
mendorong manusia dan organisasi untuk melakukan kerjasama dalam berbagai
sektor kegiatan.

Antara ilmu administrasi dengan ilmu ekonomi juga memperlihatkan hubungan
yang sangat erat satu sama lain serta saling melengkapi. Dilihat dari prinsip ekonomi
dan prinsip administrasi, maka keduanya adalah sama yaitu masalah efisiensi dan
efektifitas. Administrasi bisa menjadi alat ekonomi untuk mencapai sasaran yang
diinginkan dan begitupula sebaliknya ekonomi dapat digunakan sebagai alat
administrasi untuk mencapal tujuan yang telah direncanakan.

Didalam administrasi terdapat unsur-unsur tertib yang merupakan satu kesatuan
yang saling berkaitan erat dan saling menunjang dalammemegang seluruh proses
pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam suatu usaha kerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu. ‘

Menurut The Liang Gie (1998 : 9) terdapat tujuh unsur dalam tertib administrasi

yaitu :
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Pengorganisasian

Merupakan suatu rangkaian dalam menyusun kerangka yang menjadi wadah

bagi setiap kegiatan dari suatu kerjasama yang bersangkutan.
Manajemen

Yaitu rangkaian perbuatan untuk menggerakkan karyawan dan mengerahkan
segenap fasilitas Kerja agar tujuan kerjasama dapat tercapai dengan baik dan

benar.
Tata Hubungan

Yaitu rangkaian perbuatan dalam menyampaikan warta dari satu pihak

kepihak lain dalam suatu usaha kerja sama.
Kepegawaian

Yaitu rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga yang diperlukan

dalam suatu usaha kerja sama
Keuangan

Yaitu suatu rangkaian perbuatan dalam mengolah segi pembelanjaan dalam

suatu usaha kerja sama.

Tata Usaha

Yaitu suatu rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengelola,
menggandakan, mengirim dan menyiapkan keterangan-keterangan yang

diperlukan dalam usaha kerja sama.
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7. Perwakilan .

Yaitu rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan dukungan dari

masyarakat sekitar terhadap usaha kerja sama.

Semua unsur administrasi diatas memiliki hubungan yang sangat erat sehingga
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antar satu dengan yang lainnya.
Unsur-unsur administrasi tersebut memegang keseluruhan proses dalam pengerjaan
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu dalam suatu perusahaan guna memenuhi sistem administrasi secara baik dan

benar serta sistematis.

2.3 Pengertian Administrasi Keuangan

Administarsi keuangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam
menunjang kegiatan operasional perusahaan. Sehingga pencatatan terhadap peristiwa-
peristiwa yang bersifat financial sangat diperlukan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui secara jelas sumber-sumber dan penggunaan dana untuk kepentingan
perusahaan.

Setiap organisasi atau lembaga suatu badan usaha, lembaga pemerintahan dan
lainnya perlu mengadakan pencatatan terhadap peristiwa-peristiwa financial. Hal ini
karena administrasi keuangan merupakan suatu rangkaian perbuatan dalam mengolah
segi-segi pembavaran dalam suatu usaha kerjasama (The Liang Gie, 1998:12).

Administrasi keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk mempermudah
pengawasan dalam perusahaan khususnya pengawasan terhadap posisi keuangan.
Administrasi keuangan meliputi ringkasan dari suatu proses pencatatan yang
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku perusahaan yang bersangkutan. Administrasi keuangan ini harus dibuat

dengan manajemen yang baik dengan tujuan untuk meperoleh hasil-hasil yang
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relevan, mudah dimengerti, memiliki daya uji yang subyektif, netral, tepat waktu,
memiliki daya banding serta lengkap (Zaki Baridwan, 1999:5).

Administrasi keuangan yang baik akan menyajikan suatu bentuk informasi yang
dapat dipahami oleh pihak-pihak yang memerlukan sehingga dapat tercapai sasaran
jangka pendek maupun sasaran jangka panjang yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.

2.4 Sasaran dan Tujuan Administrasi Keuangan

Administrasi keuangan mempunyai sasaran utama untuk menghasilkan laporan
keuangan dalam suatu perusahaan. Sehingga dapat diketahui tingkat kemajuan dalam
perusahaan maupun tingkat kemunduran dari kegiatan operasional perusahaan. Hal
ini bertujuan untuk dapat dengan segera mengambil tindakan-tindakan untuk
mengantisipasi kadaan yang tidak diinginkan. Oleh karena itu data kuantitatif yang
dihasilkan dari suatu laporan keuangan dalam pengambilan keputusan harus dijaga
kualitasnya. Kriteria utama dari informasi akuntansi adalah harus berguna untuk
pengambilan keputusan. Agar dapat berguna, informasi itu harus mempunyai dua
sifat utama vaitu relevan dan dapat dipercaya. Disamping mempunyai dua sifat
utama, informasi akuntansi juga harus mempunyai sifat sekunder yaitu dapat
dibandingkan dan konsisten.

Agar sasaran administrasi keuangan dapat tercapai dengan maksimal maka perlu
diadakan suatu pengendalian akuntansi. Pengendalian ini akan terlaksana dengan baik
bila ada suatu penetapan tanggung jawab pekerjaan tertentu kepada karyawan tertentu
pula sehingga perlu adanya pemisahan tugas.Penerapan umum atas prinsip pemisahan

tugas ini biasanya sebagai berikut :

1. Tanggung jawab atas serangkaian aktifitas yang saling berkaitan diserahkan

kepada individu-individu yang berbeda pula.

o

Tanggung jawab untuk mencatat harta dipisahkan dari tanggung jawab untuk

menyimpan harta tersebut secara fisik.
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Hal ini akan membantu pengendalian akuntansi dalam mencapai sasaran administrasi

keuangan (Drs. Slamet Sugiri, 1995:4).

Administrasi keuangan memiliki tujuan sebagai berikut :

L.

o

Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai sumber-
sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi yang menyangkut perusahaan.

Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam
sumber-sumber ekonomi neto (sumber setelah dikurangi dengan kewajiban)
suatu perusahaan yang timbul dari aktifitas-aktifitas usaha dalam rangka
memperoleh laba.

Memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan
dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.
Memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam sumber-
sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktifitas
pembelanjaan dan penanaman modal.

Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan para pemakai
laporan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut
perusahaan.

Menyediakan informasi kepada manajemen dan merumuskan kebijakan
ekonomi perusahaan.

Memberikan gambaran fakta terhadap transaksi serta peristiwa yang terjadi.

2.5 Hasil Penjualan

Hasil penjualan menunjukkan jumlah dari hasil penjualan kepada pembeli selama

satu periode akuntansi dikurangi dengan penjualan retur dan potongan-potongan.

Oleh karena itu hasil penjualan adalah harga jual kali kuantitas yang dijual, sehingga
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didalamnya fidak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Biaya kirim yang dibayar

oleh perusahaan juga tidak termasuk dalam hasil penjualan.

2.6 Piutang dan Penagihan

Piutang adalah tagihan kepada pihak lain yang nantinya akan dimintakan
pembayarannya jika sampai pada waiﬂunya. Piutang yang timbul dari penjualan
barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan disebut piutang
dagang (piutang usaha). Dalam kegiatan perusahaan yang normal t_)iasanya piutang
dagang akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, schingga
dikelompokkan dalam aktiva lancar. Oleh sebab itu yang termasuk dalam piutang ini
hanya tagihan-tagihan yang akan dilunasi dengan uang (Zaki Baridwan, 1999:124).

Dalam akuntansi pengertian tagihan biasanya digunakan untuk menunjukkan
klaim yang akan dilunasi dengan uang. Perusahaan tidak mungkin terhindarkan dari
adanya piutang yang tidak dapat ditagih. Hal ini merupakan resiko bagi suatu
perusahaan. Kerugian yang timbul dari piutang yang tidak dapat tertagih ini oleh
akuntansi diakui sebagai kerugian piutang.

Menurut Drs.Slamet Sugiri (1995:51) terdapat dua metode akuntansi dalam
mengakui kerugian piutang yaitu metode cadangan dan metode langsung. Berikut ini

adalah perbedaan dari kedua metode tersebut -

1. Metode Langsung (Direct Write of Method)

Metode ini biasanya digunakan dalam perusahaan-perusahaan yang kecil. Pada
akhir periode tidak ada taksiran kerugian piutang yang dibebankan, tetapi
kerugian piutang baru diakui pada waktu diketahui adanya piutang yang tidak
tertagih, maka piutang tersebut dihapuskan dan dibebankan pada rekening
kerugian piutang.
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2. Metode Cadangan (Allowance Method)

Menurut metode ini setiap akhir periode perusahaan perlu mengadakan
penafsiran tentang besarnya piutang yang kira-kira tidak tertagih. Pada saat itu
jumlah yang diperkirakan tidak tertagih tersebut dianggap dan dicatat sebagai
kerugian dengan cara mendebetkan ke dalam perkiraan penghapusan piutang.
Pada saat ini jumlah piutang yang diduga tidak tertagih tersebut belum keluar dari
perkiraan piutang melainkan baru dianggap dan dicatat sebagai cadangan piutang,
yang sckiranya tidak tertagih. Pencadangan ini dilakukan dengan
membukukannya ke dalam perkiraan cadangan penghapusan piutang disebelah
kredit.

Bila mana pada suatu waktu nanti, piutang yang dicadangkan ini tidak tertagih
dan benar-benar dinyatakan tidak tertagih maka jumlah tersebut harus dikeluarkan
dari catatan piutang cadangan.

Penghapusan piutang karena status cadangan belum berubah menjadi status
kepastian yakni dipastikan tidak tertagih lagi. Dengan demikian perkiraan
cadangan penghapusan piutang harus didebetkan sebagai piutang yang dinyatakan
tidak tertagih maka jumlah tersebut harus pula dikeluarkan dengan catatan

perkiraan piutang dengan cara mengkreditkannya sebagai jumlah tersebut.

Pada PT. PLN (Persero) juga terdapat jenis-jenis piutang yang merupakan hasil
dari penjualan tenaga listrik. Dimana piutang listrik merupakan tagihan kepada
pelanggan atas pemakaian daya dan energi listrik.

Selain piutang listrik terdapat juga piutang lain-lain atau piutang rupa-rupa yang
memilikt definist tagihan lainnva diluar piutang listrik vang berhubungan dengan
pemakaian dava dan energi listrik. Piutang listrik dan piutang lain-lain atau rupa-rupa
merupakan piutang pelanggan.

Fungsi Penagihan (FPN) pada PT. PLN (Persero) merupakan suatu fungsi pada
perusahaan PT. PLN (Persero) dalam melakukan penagihan piutang kepada

pelanggan. Fungsi Penagihan secara umum melakukan perencanaan, persiapan,

B~
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pelaksanaan dan pengendalian dalam kegiatan pengurusan, penagihan dan pelayanan

pembayaran piutang pelanggan yang berupa piutang listrik dan piutang lain-lain.

2.7 Tarif Dasar Listrik 2003

Pada tanggal 31 Desember 2002 telah ditandatangani Penetapan Pemerintah
mengenai Harga Jual Tenaga Listrik Perusahaan Listrik Negara (Persero) melalui
Keputusan Presiden Nomor 89 Tahun 2002. Keppres itu secara formal mengatur
tentang Harga Jual Tenaga Listrik yang disediakan oleh Perusahaan Listrik Negara
(Persero). Tarif baru yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 2003 sampai dengan
tanggal 31 Desember 2003 diatur dalam 4 (empat) tahap yang bertujuan untuk
meringankan beban masyarakat sebagal pelanggan.

Tarif baru tahun 2003 disebut dengan Tarif Dasar Listrik 2003 atau disingkat
dengan TDL 2003. Tarif Dasar Listrik 2003 mengalami 4 (empat) tahap kenaikan
yaitu

|. Tahap I berlaku mulai tanggal 1 Januari - 31 Maret 2003

2. Tahap II berlaku mulai tanggal 1 April - 30 Juni 2003

3. Tahap III berlaku mulai tanggal 1 Juli - 30 September 2003

4. Tahap IV berlaku mulai tanggal 1 Oktober - 31 Desember 2003

Setiap tahap memberikan hasil penjualan rata-rata dalam Rupiah /Kwh sebesar
6 % secara keseluruhan, TDL 2003 akan meningkatkan penerimaan PLN sebesar 7,5
trilyun Rupiah atau naik 16 % dibandingkan pendapatan tanpa perubahan tarif listrik.
Oleh sebab itu kesediaan masyarakat dalam menerima kenaikan kali ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya membantu

masyarakat yang selama ini belum dapat menikmati listrik.

Berdasarkan TDL 2003 terdapat pola kebijakan sebagai berikut :

1. Tetap peduli pada kepentingan masyarakat yang kurang mampu.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Pemerintah mengalokasikan dana subsidi sebesar 4, 5 trilyun Rupiah bagi
kelompok 450 VA sampai tingkat Konsumsi Listrik Minimum (KLM) sampai
dengan 60 Kwh. Selanjutnya agar subsidi mengalir hanya kepada kelompok
yang pantas menerimanya.

3. Kenaikan tarif industri dan bisnis dijaga agar daya saing industri dapat
dipertahankan sehingga scktor ini tetap dapat menyediakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat.

4. Mengingat operasi kritis di 16 lokasi serta bakal terjadinya kekurangan daya
disektor Jawa-Bali maka kepada masyarakat mulai diperkenalkan konsep
pengendalian beban melalui pengaturan dari sisi pelanggan. Konsep ini

disebut dengan istilah demand side management atau disingkat DSM.
Dalam TDL 2003 konsep DSM diwujudkan dengan pendekatan sebagai berikut ;

a. Mendorong pelanggan untuk menghemat pemakaian tenaga listrik.

b. Mempertahankan blok tarif progresif (makin tinggi mengkonsumsi Kwh,
makin mahal membayarnya) bagi tarif rumah tangga.

c. Mendorong upaya peakclipping yaitu menurunkan beban puncak melalui
perbedaan tarif Luar Waktu Beban Puncak (LWBP) dun tarif Waktu Bebun
Puncak (WBP) yang lebih tinggi bagi pelanggan-pelanggan tarif §-3, B-3, I-2,
I-3, P-2, C dan T di Jawa-Bali.

Untuk menghindari menurunnya kepercayaan publik kepada PLN, maka PLN
berkewajiban memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada publik  yang
diharapkan dapat membuka pemahaman masyarakat mengenai berbagai hal berikut
ini : '

1. Bahwa PLN masih menanggung rugi operasional 3, 89 trilyun yailu selisih
penerimaan penjualan  dengan biaya untuk menyeienggarakan layanan
ketenagalistrikan.
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. Bahwa dalam menghitung HPP nilaisnilai asset sudah direvaluasi, schingga HPP

667 rupial/Kwh dipastikan lebih tinggi dari TDL 2003. Tujuan merevaluasi asset
adalah tersedianya biaya penyusutan yang cukup untuk mengganti asset yang

sudah tua dengan kapasitas yang sama.

. Dengan HPP itu maka porsi Kwh yang dijual diatas HPP baru mencapai 58,01 %.

sisanya 41,99 % masih dibawah HPP, terutama dari golongan tarif R-1 (37,36 %)

sehingga mempengaruhi langsung besarnya dana subsidi pemerintah.

. Usaha-usaha dalam meningkatkan efisiensi melalui FEfficiency Drive Program

(EDP) yang telah menghasilkan pencapaian efisiensi tahun 2000 sebesar Rp. 804, 6
Milyar dan tahun 2001 sebesar Rp. 897, 8 Milyar dan tahun 2002 ditargetkan
sebesar Rp. 1342, 2 Milyar (terealisasikan sampai dengan September sebesar Rp.
873, 5 Milyar).

. Upaya PLN melakukan negosiasi dengan sepuluh proyek listrik swasta telah

berhasil memperoleh penghematan sekitar USD 5 Milyar.

. Diperkirakan 4, 5 juta pelanggan masih menunggu teraliri listrik sedangkan untuk

membuat jaringan listrik baru diperlukan dana yang tidak sedikit.

7. Pada tahun 2003 PLN menyiapkan 1,09 juta sambungan baru.

Dari tinjauan diatas maka PT. PLN (Persero) memang perlu menaikkan harga jual

secara bertahap schingga tercapai nilai ekonomisnya yang diperkirakan akhir tahun

2005. Dengan demikian subsidi pemerintah sebesar Rp. 4, 51 Trilyun makin

berkurang dan dapat dialihkan untuk kepentingan pendidikan dan kesehatan

masyarakat.

Oleh sebab itu untuk mengimbangi kenaikan Tarif Dasar Listrik maka PT. PLN

(Persero) memiliki kewajiban untuk :

1. Meningkatkan pelayanan sebagai imbangan terhadap goodwill pelanggan
yang membayar lebih mahal.
2. Mengumumkan setiap awal triwulan tentang indikator mutu pelayanan.

Apabila standar mutu pelayanan yang berkaitan dengan lamanya masa

s ——
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gangguan dan atau jumlah gangguan dan atau kesalahan pembacaan meter
melebihi 10 % diatas nilai yang diumumkan, maka PLN diwajibkan
memberikan pengurangan tagihan listrik kepada konsumen senilai 10 % dan
biaya beban

Dalam hal ini partisipasi aktif pelanggan sangat diharapkan untuk mencatat
dan melaporkan kekantor PLN terdekat bila terdapat kesalahan atau

penyimpangan tersebut.

Untuk menghemat pengeluaran dalam menggunakan aliran tenaga listrik maka

sebaiknya pelanggan melakukan penghematan dengan cara sebagai berikut :

a.
b.

&

h.

Menyalakan lampu untuk kegiatan yang perlu saja.

Mematikan lampu bila diruangan tersebut tidak ada orang.

Menyalakan lampu luar bila benar-benar telah gelap dan segera matikan bila
pagi menjelang.

Matikan peralatan elektronik bila tidak digunakan.

Setel Brightness TV dan volume alat audio secukupnya saja selain
menghemat listrik juga dapat menjaga kesehatan mata dan telinga.
Menggunakan kapasitas alat listrik sesuai dengan kebutuhan.

Memilih jenis alat listrik yang hemat energt.

Menghindari menyetrika pakaian dalam kapasitas yang sedikit-sedikit.
Mempermudah sinar matahari pagi dan sore memasuki ruangan.

Melengkapi alat listrik bersifat induktif dengan kapasitor.

Jangan terlalu sering membuka/menutup pintu kulkas dan menghindan
barang-barang dengan suhu panas atau hangat masuk kedalamnya.

Menggunakan tampungan air untuk memperkecil seringnya on-off pompa air.

. Membudayakan hal-hal tersebut dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan

lingkungan sekitar.
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I11. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Latar Belakang Sejarah

Kelistrikan di Indonesia dimulai sejak tahun 1898 (akhir abad ke-19). Pada saat
beberapa perusahaan Belanda antara lain pabrik gula dan pabrik teh mendirikan
pembangkit tenaga listrik untuk keperluan sendiri. Pengelolaannya pada saat itu
dilakukan dan dikembangkan oleh Pemerintah Hindia Belanda dengan Perusahaan
Listrik Swasta. '

Adapun perkembangan Perusahaan Listrik Negara dibagi menjadi lima periode,

yaitu :

1. Periode sampai tahun 1943 (Perusahaan Listrik Hindia Belanda)

Pembangunan kelistrikan yang dikelola daerah setempat seperti Elektrieitiet
Bedriff Batavia (1893), Elektrieitiet Medan (1903), Elektrieitiet Surabaya (1907)
dialihkan ke perusahaan swasta. Setelah perusahaan listrik yang berpusat di negara
Belanda didirikan diwilayah Indonesia. Pendirian Perusahaan Listrik Belanda di

Indonesia antara lain :
a. Tahun 1913

Perusahaan Listrik NV. NIGM (kemudian berubah menjadi NV. OGEM), dengan
wilayah operasi meliputi Batavia (Jakarta), Meestercornelis (Jatinegara), Tangerang,
Cirebon, Kebayoran Lama, Medan, Tanjung Karang (Lampung), Makassar (Ujung
Pandang) dan Menado.

b. Tahun 1914

Perusahaan Listrik NV. ANIEM dengan wilayah operasi Surabaya, Semarang,
Yogyakarta, Bukittinggi, Pontianak, dan Ambon.
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c. Tahun 1915

Perusahaan Listrik ELECNA dengan wilayah operasi Tulungagung, dan
sekitarnya. Dalam tahun yang sama didirikan SEM dengan daerah operasi Surakarta.
d. Tahun 1923-1928

Perusahaan Listrik NV. GEBEO dengan daerah operasi Bandung, Bogor serta kota
seluruh Jawa Barat kecuali Cirebon dan Jakarta.
e. Tahun1925

Perusahaan Listrik OJEK dengan wilayah operasi Rembang.

f. Tahun1927

Perusahaan Listrik EMR dengan wilayah operasi Rembang dan Bojonegoro. Pada
tahun yang sama juga membentuk S’LANDS WATERKRACHT BED RIJVEN
(LWB), yaitu Perusahaan Listrik Negara yang mengelola PLTA Plengan, PLTA
Lamajan, PLTA Bengkok Dago, PLTA Ubrug dan Kracak di Jawa Barat, PLTA
Giringan di Madiun, PLTA Tes di Bengkulu, PLTA Tonsea Lama di Sulawesi Utara
dan PLTU di Jakarta juga di beberapa Kotapraja dibentuk perusahaan-perusahaan
listrik Kotapraja.

g. Tahun1939
Perusahaan Listrik EMB dengan wilayah operasi Banyumas.

2. Periode tahun 1943-1945 (Perusahaan Listrik Zaman Jepang)

Dengan menyerahnya Pemerintah Belanda kepada Jepang dalam Perang Dunia
II, maka Indonesia dikuasai oleh Jepang. Oleh sebab itu, Perusahaan Listrik dan Gas
yang ada diambil alih oleh Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik yang

ada di Jawa diganti dengan nama sebagai berikut :
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a. Jawa Denki Yogyakosha berpusat di Jakarta.
b. Seibu Jawa Denkisha untuk wilayah Jawa Barat.
¢. Chobu Jawa Denkisha untuk wilayah Jawa Tengah.

d. Tobu Jawa Denkisha untuk wilayah Jawa Timur.
3. Periode 1945-1950

Dengan jatuhnya Jepang ketangan Sekutu dan diproklamasikannya kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, maka kesempatan ini dimanfaatkan oleh
para pemuda. Sehingga seluruh perusahaan listrik diambil alih oleh pemuda
Indonesia. Pada masa ini semua daerah yang dikuasai oleh pemerintah Indonesia
dalam mengelola perusahaan listrik dilakukan oleh Jawatan Listrik dan Gas.
Pengambilalihan pimpinan perusahaan listrik dari penguasa Jepang secara
keseluruhan dapat diselesaikan pada pertengahan bulan Oktober 1945 dan diserahkan
ke Pemerintah Republik Indonesia. Penyerahan tersebut diterima oleh Presiden
Soekarno dan kemudian dengan Penetapan Pemerintah Tahun 1945 Nomor
1/SD/1945 tanggal 27 Oktober 1945 dijadikan Hari Listrik di Indonesia dan
dibentuklah Jawatan Perusahaan Listrik dan Gas di Yogyakarta.

Pada masa Agresi Militer Belanda 1 dan II sebagian besar perusahaan listrik
dikuasai kembali oleh Pemerintah Belanda atau pemilik semula. Pegawai-pegawai
yang tidak mau bekerjasama mengungsi dan menggabungkan diri pada kantor-kantor
Jawatan Listrik dan Gas didaerah-daerah Republik Indonesia yang bukan daerah
pendudukan Belanda untuk meneruskan perjuangan. Para pemuda kemudian
mengajukan mosi yang dikenal dengan Mosi Kobarsijh tentang nasionalisasi

Perusahaan Listrik dan Gas Swasta kepada parlemen Republik Indonesia.
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4, Periode 1951 — 1984

Perusahaan listrik NV. ANIM, NV. GEBEO, dan NV. Ogem dikuasai oleh
pemerintah Republik Indonesia dengan nama Perusahaan Listrik Negara dibawah
naungan Direktorat Jenderal Ketenagaan Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 163 tanggal 3
Oktober 1953 tentang nasionalisasi Perusahaan Listrik Bangsa Belanda, maka
Perusahaan Listrik NV. OGEM (1 Januari 1954) dan NV. ANIEM (1November 1954)
digabung ke Jawatan Tenaga. Kemudian dibentuk PENUDITEL atau Perusahaan
Negara Listrik Distribusi Tenaga Listrik dan PENUPETEL atau Perusahaan Negara
Untuk Pembangkit Tenaga Listrik dibawah naungan Direktorat Jenderal Ketenagaan
Kementrian PUT berdasarkan SK Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor
25/45/17 tanggal 23 September 1958 Jawatan Tenaga diganti dengan Perusahaan
Listrik Negara.

Tanggal 27 Desember 1958 DPR dan Pemernntahai Republik Indonesia
mengeluarkan UU No. 86/1958 tentang nasionalisasi Perusahaan Listrik dan Gas
milik Belanda. Berdasarkan UU No. 67/1961 terbentuklah Badan Pimpinan Umum
Perusahaan Listrik negara (BPU-PLN) yang mengelola Perusahaan Listrik dan Gas
dalam suatu wadah organisasi. Sementara itu PUT Nomor 9/PRT/1964 menyatakan
bahwa BPU-PLN dibekukan. Tanggal 27 Oktober 1945 yang dikenal sebagai Hari
Listrik diperingati untuk pertama kalinya pada tahun 1964 dengan tanggal yang sama
yang bertempat digedung Badan Pekerja Komite Nasional Pusat (BPKNIP)
Yogyakarta.

BPU-PLN dipecah menjadi Perusahaan Listrik Negara (PLN ) dan Perusahaan
Gas Negara (PGN) berdasarkan Peraturan Nomor 1/PRT/1965 dengan Keputusan
PUTL Nomor 1/ PRT/1973 Perusahaan Listrik Negara menjadi Perusahaan Umum
Listrik Negara yang memiliki wewenang merencanakan, membangun dan
mendistribusikan tenaga listrik diseluruh wilayah Republik Indonesia. Dalam Kabinet

Pembangunan 111 dibentuk Departemen Pertambangan dan Energi sehingga PLN dan
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PGN dipindahkan ke lingkungan Departemen Pertambangan dan Energi, sedangkan
bidang Ketenagaan ditangani oleh Direktorat Jenderal Ketenagaan (1981).

Dalam Kabinet Pembangunan IV Ditjen Ketenagaan diganti dengan Ditjen Listrik
dan Energi Baru (LEB). Sehingga PLN dapat memusatkan pada pembinaan program

kelistrikan atau pembinaan perusahaan kelistrikan pengembangan energi baru.

5. Periode 1985 sampai dengan sekarang

Pemerintah Republik Indonesia dan DPR RI menetapkan UU Nomor 15/1985
tentang ketenagalistrikan dan untuk penjelasan Undang-Undang tersebut ditetapkan
PP RI Nomor 17/1990 tentang Perusahaan Umum atau PERUM Listrik Negara
dengan visi menyediakan tenaga listrik untuk kemanfaatan umum dengan
meningkatkan, kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata serta
mengusahakan keuntungan untuk membiayai pengembangan dan pembiayaan tenaga
listrik.

Oleh sebab itu mengingat pentingnya semangat dan nilai-nilai hari listrik, maka
berdasarkan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 1134. K/43.
PE/1992 tanggal 31 Agustus 1992 menetapkan bahwa tanggal 27 Oktober sebagai
Hari Listrik Nasional.

Status Perusahaan Umum Listrik Negara berubah menjadi PT. PLN (Persero)
sesual dengan PP RI No. 23/1994 terhitung mulai tanggal 1 Agustus 1994 dengan
perubahan visi perusahaan berorientasi pada pelanggan, orientasi pada perubahan
serta menjadi perusahaan yang efisiensi, tumbuh dan berkembang, citra baik dan
mandiri . Perubahan ini disahkan oleh Menteri Kehakiman No. C2.11.519 HT. 01.01
Tahun 1994 dengan Akte Notaris Sutjipto, S No. 169 serta diumumkan dalam
Tambahan Berita Negara Nomor 6731/1994.
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6. Perkembangan Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember

Kantor Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember yang berlokasi di jalan Gajah
Mada Nomor 240, berdiri diatas tanah seluas 300 meter persegi yang terdiri atas
bangunan kantor, mushalla, koperasi dan lapangan parkir. Perusahaan Listrik Negara
Cabang Jember yang berdiri sekitar tahun 1959 merupakan produksi perluasan areal
kerja bagi Perusahaan Listrik Distribusi Jawa Timur yang berpusat di Surabaya. Pada
awal-awal masa berdirinya Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember belum
memiliki ranting. Memasuki pertengahan tahun 80-an hingga kini beberapa wilayah
kerja dibawah Perusahaan Listrik Negara Distribusi Jawa Timur menjadi ranting bagi
Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember, yaitu : ranting Lumajang, ranting Klakah,
ranting Tempeh, ranting Kencong, ranting Tanggul, ranting Rambipuji dan ranting
Kalisat.

Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember menjalankan gerak usaha dibidang
pekerjaan jasa listrik meliputi pelayanan gangguan listrik, penyediaan aliran listrik,
pelayanan produksi pasang aliran listrik, melakukan kontrak kerja dengan pihak lain
seperti bank dan perusahaan lainnya, serta menagih rekening listrik yang dijual
kepada pelanggan.

Proses administrasi keuangan pada Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember
mengenai distribusi hingga penagihan rekening listrik melibatkan tiga seksi, yaitu
seksi pelayanan pelanggan, seksi penagihan serta seksi anggaran dan keuangan.
Proses tersebut diawali oleh seksi pelayanan pelanggan yang mengmbil rekening
listrik dari PLN Distribusi Jawa Timur di Surabaya berdasarkan rekapitulasi jumlah
pelanggan . Pada saat pengambilan rekening listrik di Surabaya berita acara serah
terima merupakan bukti saat terjadinya transaksi. Setelah sampai di Perusahaan
Listrik Negara Cabang Jember rekening listrik akan dicek oleh seksi pelayanan
pelanggan kemudian diserahkan kepada seksi penagihan dimana daftar pengiriman

listrik sebagai bukti serah terima.
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3.2 Struktur Organisasi

-

Organisasi dalam arti bagan atau struktur merupakan sistem dari suatu aktifitas
dan gambaran secara skematis tentang kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih yang terdapat dalam suatu bagan untuk mencapai tujuan organisasi tertentu.

Setiap perusahaan yang masih aktif dalam melaksanakan keyiatan usahanya harus
menetapkan tugas masing-masing bagian yang terkait. Untuk itu diperlukan suatu
struktur (bagan) organisasi agar jelas tugas dari masing-masing bagian tersebut.
Dalam hal in1 pembagian tugas dan tanggung jawab dalam suatu struktur organisasi
bagi suatu perusahaan akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan.
Keadaan in1 akan membantu perusahaan dalam menilai serta mengidentifikasikan
seberapa besar tingkat kemampuan serta skill dari masing-masing bagian yang
disesuaikan dengan proporsional jabatan yang dimilikinya.

Demikian juga pada Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember untuk
memperlancar usahanya perusahaan membuat sedemikian rupa sistem pembagian
tugas, wewenang dan fungsinya. Hal ini dilakukan agar dapat terjadi suatu kerjasama
yang seimbang dan selaras antara bagian yang sesuai dengan keadaan dan kondisi
yang ada pada Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember. Adapun struktur organisasi

yang terdapat pada Perusahaan Listrik Negara Cabang Jember sebagai berikut :
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3.2.1 Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi

pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember sebagai berikut :

|. Manajer Area, memiliki tugas dan tanggung jawab :

h.

Merumuskan sasaran kerja cabang berdasarkan target pengusahaan dengan
berpedoman pada ketentuan PLN Pusat, petunjuk serta kebijakan pelaksanaan
pekerjaan dari unit pengusahaan induk.

Menyusun konsep kebijaksanaan teknis cabang berdasarkan program kerja
unit pengusahaan induk sebagai bahan usulan.

Menyusun usulan Rencana anggaran Operasional dan Investasi Cabang untuk
ditindaklanjutkan kepada pemimpin PLN wilayah atau distribusi sebagai
rencana pelaksanaan yang akan datang. ‘

Menganalisis dan mengevaluasi kinerja cabang dalam rangka pencapaian
target yang telah ditetapkan.

Mengaiahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pendistribusian dan
atau pembangkitan tenaga agar sesuai dengan jadwal dan target pengusahaan.
Mengendalikan kegiatan pemeliharaan sesuai dengan jadual dan penanganan
pencurian tenaga listrik secara terpadu sebagai upaya mengurangi susut Kwh
teknis maupun non teknis.

Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan perolehan dan pembebasan
tanah serta pembangunan sarana pendistribusian dan atau pembangkit tenaga
listrik.

Menkoordinasikan pelayanan dan pembangunan kelistrikan dengan Pemda
setempat atau instansi terkait.

Memeriksa dan menandatangani bukti pengesahan penerimaan dan
pengeluaran uang cabang, surat perintah kerja dan surat tugas dinas resmi lain

sebagai upaya untuk melaksanakan pengawasan dan pengendalian.
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Merencanakan sistem pengawasan dari pelaksanaan dan penyelesaian
pekerjaan yang dilakukan oleh pihak ketiga untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan.

Memeriksa secara uji petik dan mendidik terhadap bukti-bukti pengiriman
uang penjualan rekening ke bank receipt PLN Pusat serta mengecek hasil
pencatatan stan meter untuk mengecek kebenaran pelaksanaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Mengarahkan dan membina para rekan ditingkat cabang yang bergerak dalam
bidang kelistrikan agar dalam pelaksanaan pekerjaan pembangkit dan
pemeliharaan jaringan, serta penanganan gangguan agar dapat memenuhi
standart dan mutu pekerjaan yang sudah ditetapkan.

Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokok.

2. Asisten Manajer Keuangan dan Administrasi, memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut :

a.

Menyusun rencana kerja seksi anggaran dan keuangan dalam rangka
pelaksanaan tugas.

Membagi tugas kepada bawahan di seksi Anggaran dan Keuangan dalam
rangka pelaksanaan tugas.

Mengklasifikasikan data-data biaya dan peridapatan untuk merumuskan
penyusunan anggaran.

Membandingkan realisasi anggaran dengan pos anggaran untuk bahan
pengendalian anggaran.

Menyusun RAO atau UAI cabang sesuai kebutuhan untuk pengusulan ke

wilayah distribusi.
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-

Mengawasi penggunaan dan RAO atau UAI yang telah disetujui agar tidak
terjadi penyimpangan.

Membuat usulan revisi RAO atau UAI sesuai kebutuhan untuk menerima
persetujuan.

Mengawasi penerimaan uang dengan cara membandingkan fisik uang dengan
catatan penerimaan.

Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokok.

3. Asisten Manajer SDM dan Organisasi, memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut :

Meningkatkan SDM yang ada serta kinerja organisasi untuk mempertinggi
kualitas dari perusahaan sehingga dapat tercapai efektifitas dan efisiensi
perusahaan.

Menyusun rencana dan melaksanakan rencana kerja seksi SDM dan organisasi
sesuai rencana kerja bagian sebagai pedoman kerja.

Membagi tugas kepada bawahan di seksi SDM dan Organisasi dalam rangka
pelaksanaan tugas.

Mengklasifikasikan data-data tentang kinerja organisasi serta sumber daya
perusahaan.

Membandingkan hasil kerja organisasi untuk bahan pengambilan keputusan
dalam rangka melakukan pengendalian dan pengawasan sesuai dengan
bidangnya.

Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengau kewajiban dan

tanggung jawab pokok.
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4. Asisten Manajer Pemasaran

Memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengatur dan mengarahkan kegiatan

seksi pemasaran melalui rencana penjualan, penyuluhan, dan pengembangan untuk

pencapaian optimalisasi pemasaran tenaga listrik.

5. Asisten Manajemen Tekhnik, memilik tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kerja bagian tekhnik sebagai pedoman kerja.

Memberi petunjuk kepada kepala seksi dibagian teknik konstruksi untuk
kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan.

Mengkoordinasikan penyusunan rencana teknis konstruksi, operasional
pemeliharaan sarana dalam penyediaan tenaga listrik dan bagian sipil yang
terkait agar sesuai dengan kebutuhan.

Mengendalikan pelaksanaan kegiatan perolehan dan pembebasan tanah dalam
pelaksanaan pembangunan konstruksi penyediaan tenaga agar sesuai dengan
rencana.

Mengkoordinir dan mengendalikan  pelaksanaan pembangunan,
operasionalisasi pemeliharaan sarana dalam penyediaan tenaga listrik dan
bangunan agar sesuai dengan target.

Mengendalikan pelaksanaan administrasi teknis untuk memmjaﬁg pelaksanaan
pembangunan, operasionalisasi dan pemeliharaan sarana penyediaan tenaga
listrik.

Menyelengarakan usulan Rencana Anggaran Operasi (RAO) dan Usulan
Anggaran Investasi (UAI) khusus pada bagian tekhnik.

Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokok.
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6. Asisten Manajer Pelayanan Pelanggan, memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut :

Menyusun rencana kerja bagian pelayanan pelanggan sebagai pedoman kerja.
Memberi  petunjuk kepada seksi dibagian pelayanan pelanggan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

Mengkaji laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pelayanan
kepada pelanggan untuk mengetahui hambatan-hambatan dan usaha dalam
penyelesaiannya.

Mengevaluasi data statistik yang berkaitan dengan perkembangan daerah
setempat untuk penetapan rencana penjualan.

Menyusun RAO atau UAI pada bagian pelayanan pelanggan secara berkala.
Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokok.

7. Asisten Manajer Konsumsi Energi, memiliki tugas dan kewajiban sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kerja seksi konsumsi energi sebagai pedoman kerja.

Membagi tugas kepada bawahan di seksi konsumsi energi dalam rangka
pelaksanaan tugas.

Memeriksa dan menyusun SOP pemeliharaan jaringan distribusi agar target
dan sasaran konsumsi energi dapat tercapai.

Memeriksa gambar jaringan operasional yang telah disusun oleh bawahan.
Memantau kondisi jaringan yang berkaitan dengan masalah pemeliharaan
jaringan untuk konsumsi energi.

Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokok.
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8. Asisten Manajer Administrasi, memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

Menyusun rencana kerja bagian administrasi sebagai pedoman kerja.

Memberi petunjuk kepada seksi dibagian administrasi untuk kelancaran
pelaksanaan tugas.

Mengkoordinir  pelaksanaan tugas-tugas kepegawaian, anggaran dan
keuangan, akuntansi, perbekalan dan sekretariat agar serasi dan saling
mendukung dalam mecapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mengkaji laporan-laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan kepegawaian,
anggaran dan keuangan, akuntansi, perbekalan dan sekretariat untuk
mengetahui hambatan-hambatan ~ usaha  serta  tindakan-tindakan
penyelesaiannya.

Mengawasi kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kepegawaian,
anggaran dan keuangan, akuntansi, perbekalan dan sekretariat agar sesual
dengan tujuan serta ketentuan yang berlaku.

Mengevaluasi hasil kerja bawahan berdasarkan rencana kerja yang telah dibuat
sebagai bahan pembinaan kepada bawahan.

Menyusun RAO tatau UAI bagian administrasi secara berkala sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

. Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya.

Melaksanakan kegiatan kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokok.
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3.2.2 Personalia Perusahaan

1. Lokasi Perusahaan

Lokasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember terletak pada daerah
strategis yang beralamat di Jalan Gajah Mada No. 240 Jember. Dalam hal ini pemilihan
letak perusahan memang menjadi faktor utama dalam menunjang keberhasilan kegiatan
operasional perusahaan. Selain itu pemilihan letak perusahaan harus selalu didasarkan pada
berbagai pertimbangan agar dapat mencapai nilai yang ekonomis bagi perkembangan
perusahaan itu sendiri.

Adapun alasan pemilihan letak perusahaan pada PT. PLN (Perscrb) Distribusi Jawa
Timur Cabang Jember mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut :

a. Letaknya yang strategis karena berada dipusat kota sehingga memudahkan
pihak PLN dan masyarakat sebagai pelanggan.

b. Memenuhi syarat layak sebagai kantor sesuai ketentuan dalam menunjang
kesehatan dan keselamatan kerja serta memperlancar kegiatan operasional
perusahaan.

¢. Hubungan dengan relasi sangat menguntungkan karena letaknya yang mudah

dijangkau.

2. Pembagian Tenaga Kerja

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember memiliki 204 pegawai yang
seluruhnya adalah karyawan tetap. Jumlah 204 pegawai tersebut sebanyak 104 orang
tersebar di delapan kantor rayon atau ranting yang meliputi Lumajang , Bondowoso,
Rambipuji, Ambulu, Kalisat, Tempeh dan Kencong, sedangkan 100 pegawai lainnya
berada di kantor cabang. Berikut ini penjelasan pembagian tenaga kerja pada PT. PLN

(Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember.
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Tabel 1 : Pembagian tenaga kerja pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
Cabang Jember
NO JABATAN KETERANGAN
1. Manager Area -
2. | Ahli Tekhnis Muda Ahli Tekhnis Muda terdiri dari :
a. Tata Usaha Langganan
b. Sistem Informasi
c. Pendapatan
d. Kinerja
3. | Ahli Madya Ahli Madya terdiri dari :
a. Tata Usaha Langganan
4. | Keuangan dan Administrasi Keuangan dan Administrasi terdiri dari ;
a. Asisten Manajer Keuangan dan Adm.
b. Juru Utama Anggaran dan Keuangan.
c. Juru Utama Akuntansi.
d. Juru Utama Kesekretariatan & Umum|

Juru Utama Keuangan.
f. Juru Utama Logistik.
g. Juru Utama Penagihan.
h. Juru Utama Pelayanan Pelanggan
1. Juru Utama Sistem Informasi.

j. Tekhnisi Operasi Distribusi.

5. | SDM dan Organisasi SDM dan Organisasi terdiri dari :
a. Ahli Tekhnisi Muda Konstruksi JTM
b. Juru Utama Administrasi Personalia.

¢. Juru Administrasi Personalia.

e — I _m  __amee  ome
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NO JABATAN KETERANGAN
d. Juru Pengembangan SDM
6. UPJ Jember
- Manajer Unit pelayanan Jaringan Jember -
- Ahli Tekhnis Muda Ahli Tekhnis Muda terdiri dari :
a. Perencanaan Distribusi.
b. Analisa Susut Kwh.
c. Akuntansi dan Keuangan.
- Teknisi Utama Konstruksi JTM -
- Asisten Manajer Tekhnik -
- Tekhnisi Utama Operasi Distribusi -
- Tekhnisi Operasi Distribusi -
- Juru Pelayanan Pelanggan -
- Tekhnisi Utama Operasi Distribusi
(Mayang) =
7. UPPTM Jember
- Manajer Unit Pelay. Pelangg. Tegangan -
- Juru Utama Akuntansi -
- Juru Utama Anggaran dan Keuangan -
8. UPPTR Jember Kota
- Manajer Unit Pelay. Pelanggan Tegangan -
- Ahli Tekhnisi Muda Pemeliharaan Distrib§ Ahli Tekhnisi Muda Pemeliharaan
Distribusi terdiri dari :
a. Tekhnisi Utama Pemeliharaan
Distribusi.
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- Juru Utama Perencanaan Distribusi

NO JABATAN KETERANGAN
b. Tekhnisi Utama Operasi Distribus
¢. Juru Perencanaan Distribusi.
- Juru Utama Pemutusan dan
Penyambungan. -
- Juru Pelayanan Pelanggan -
- Juru Penagihan -
- Juru Penjualan -
- Juru Pembacaan Meter -
- Juru Utama Pelay. Pelanggan -
- Juru Utama Angg. dan Keuangan -
- Juru Anggaran dan Keuangan -
9. | UPPTR Klakah
- Tekhnisi Utama Operasi Distribusi Tekhnisi Utama Operasi Distribusi
terdiri dari :
a. Juru Perencanaan Distribusi
b. Tekhnisi Operasi Distribusi
¢. Tekhnisi Operasi Distribusi
- Juru Utama pelayanan Pelanggan -
- Juru Utama Pembacaan Meter -
- Juru Pelayanan Pelanggan -
10. | UPPTR Tempeh

Juru Utama Perencanaan Distribusi
terdiri dari :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lanjutan : Tabel 1

36

- Ahli Tekhnis Muda Pemeliharaan Distrib.

- Juru Pelayanan Pelanggan

- Juru Penagihan

NO JABATAN KETERANGAN
a. Tekhnisi Operasi Distribusi
- Juru Anggaran dan Keuangan -
- Juru Pelayanan Pelanggan -
11. | UPPTR Lumajang
- Juru Utama Pelayanan Pelanggan -
- Juru Utama Pemeliharaan Distribusi Juru Utama Pemeliharaan Distribusi
terdiri dari :
a. Tekhnisi Distribusi
b. Tekhnisi Operasi Distribust
- Juru Utama Penjualan
- Juru Pembacaan Meter -
- Juru Sekretariat dan Umum -
- Juru Anggaran dan Keuangan -
12. { UPPTR Tanggul

AhliTekhnis Muda Pemeliharaan
Distribusi terdiri dari :
a. Tekhnisi Operasi Distribusi
b. Tekhnisi Pemeliharaan Distrib.
¢. Tekhnisi Operasi Distribusi

UPPTR Rambipuji

- Terampil Utama Perencanaan Distrib.

- Terampil Utama Perencanaan Distrib

terdiri dani :
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Lanjutan : Tabel 1

NO JABATAN KETERANGAN

a. Juru Perencanaan Distribusi

b. Tekhnisi Operasi Distribusi

c. Tekhnisi Pemeliharaan Distrib.
- Juru Utama Pelayanan Pelanggan -

- Juru Pemutusan dan Penyambungan. -

- Juru Utama Penjualan -

- Juru Utama Pembacaan Meter -

- Juru Utama Sekretariat dan Umum

Sumber data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember

3.3 Kegiatan Pokok Perusahaan
Dalam upaya menunjang kebijakan perusahaan yang berorientasi pada pelanggan , maka
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember mempunyai tugas pokok guna
memenuhi kebutuhan masyarakat yang senantiasa berkembang. Tugas pokok itu antara lain
menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan memberikan pelayanan kepada
pelanggan serta mencari keuntungan dari penjualan tenaga listrik diwilayah kerjanya.
Adapun fungsi pokok yang dilaksanakan antara lain :
1. Pengendalian konstruksi sarana penyediaan tenaga listrik.
2. Pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit tenaga listrik
3. Pengoperasian dan pemeliharaan jaringan tenaga listrik.
4. Pelaksanaan penjualan tenaga listrik dan pengadministrasian pelanggan tenaga listrik.
S. Pengelolaan SDM, keuangan, material dan administrasi.
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3.3.1 Maksud dan Tujuan Perusahaan .

Sesuai dengan pengalihan bentuk perusahaan per tanggal 16 Juni 1994 dari Perusahaan
Umum (PERUM) Listrik Negara berdasarkan PP No. 17 tahun 1990 menjadi Perusahaan
Persero (Persero) Listrik Negara. Oleh sebab itu berdasarkan PP No. 23 Tahun 1994, maka
tentunya akan diikuti pula oleh perubahan pengelolaan perusahan dalam meningkatkan
efisiensi dan efektifitas usaha penyediaan tenaga listrik serta mengurangi beban pendanaan
pemerintah dengan menjadikan pengalihan sumber dana sendiri atau daya tarik bagi modal
swasta atau saham-saham yang diterbitkan sesuai dengan ketentuan.

Hal ini juga akan memberi peluang kepada PT. PLN (Persero) agar dapat menghadapi
lingkungan masa depan bisnis ketenagalistrikan yang penuh persaingan. Walaupun
pengalihan bentuk perusahaan sebagaimana disebutkan diatas, namun PT. PLN (Persero)
harus tetap mengingat tujuan dan misinya sesuai UU No. 15 Tahun1985 dan PP No. 23
Tahun 1994, maka sektor ketenagalistrikan didasarkan atas azas manfaat, keadilan dan
pemerataan, kemandirian serta kelestarian lingkungan hidup. Sedangkan maksud
didirikannya PT. PLN (Persero) adalah untuk mengadakan dan mengusahakan penyediaan

tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai dengan tujuan antara lain :

1. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta
mendorong peningkatan kegitan ekonomi.
2. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai penyambungan penyediaan tenaga

listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian misi PT. PLN (Persero) masih mencakup dua peran yang harus

dilaksanakan secara bersama, yaitu :

1. Sebagai suatu Badan Usaha

Melakukan kegiatan usaha berdasarkan norma industri dan niaga yang sehat guna

menjamin keberadaan dan pengembangan dalam jangka panjang.
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2. Sebagai Pelaksana Pembangunan .
Melakukan kegiatan usaha yang bersifat sosial dan perintisan, seperti kelistrikan

pedesaan dan daerah terpencil, sekalipun kegiatan tersebut tidak mendapatkan keuntungan.

Peran ganda tersebut harus dilakukan secara seimbang dan wajar dengan kendala
langkanya sumber-sumber daya yang dimiliki dalam upaya memenuhi kebutuhan tenaga

listrik yang terus meningkat.
3.3.2 Waktu Kerja Efektif Perusahaan

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember menetapkan jam efektif
selama 6 (enam) hari kerja kecuali piket. Waktu kerja efektif untuk hari Senin sampai
dengan Jum’at selama 8 jam kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
ni :

Tabel 2 : Waktu Kerja Efektif pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang

Jember.
NO HARI KERJA JAM KERJA JAM ISTIRAHAT
1. Senin — Kamis 07. 30 — 16. 00 BBWI 12. 00 —12. 30 BBWI |
2, Jum’at 07. 00— 16, 00 BBWI 11,3012, 30 BBWI
3. Pengaduan Gangguan 24 jam
4. Sabtu libur
(kecuali piket)

Sumber data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember
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3.4 Kegiatan Bagian Yang Dipilih

Kegiatan yang dipilih selama melakukan Praktek Kerja Nyata pada PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember adalah masalah penjualan tenaga
listrik yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan. Dimana hasil
penjualan tenaga listrik ini merupakan piutang perusahaan kepada pihak pelanggan.
Hasil penjualan tenaga listrik ini berkaitan dengan bagian dari fungsi pembuatan
rekening dan fungsi penagihan yang merupakan faktor utama dalam kegiatan
administrasi keuangan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang

Jember.

3.4.1 Hasil Penjualan Tenaga Listrik

Hasil penjualan tenaga listrik pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
Cabang Jember merupakan laporan penjualan tenaga listrik (TUL I11-09) yang berisi
seluruh penjualan tenaga listrik perjenis tarif dengan seluruh pelanggan yang dibuat
perlistrik pedesaan dan bukan listrik pedesaan.

Dalam proses pembuatan laporan ini, akan digabungkan seluruh rekapitulasi
pencetakan rekening yang dilakukan oleh Cabang/Rayon/Ranting  yang
bersangkutan. Berikut ini flow diagram dari pelaksanaan proses Laporan Penjualan

Tenaga Listrik pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember :
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Dibuat rangkap empat :

-Lembaran Asli untuk PLN Wilayah
-Tembusan [ untuk Fs. Pembukuan
-Tembusan II untuk Fs. Akuntansi
-Tembusan I untuk Fs. Pembuatan

rckcm'ﬂg_

: Flow Diagram Laporan Hasil Penjualan Tenaga Listrik

Sumber data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember
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Keterangan gambar :

Pelaksanaan proses pembuatan laporan hasil penjualan tenaga listrik pada PT. PLN

(Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember meliputi :

Fungsi pelayanan pelanggan dan fungsi pembuatan rekening yang memberikan

nput, proses dan output dalam pembuatan laporan hasil penjualan tenaga listrik,

yaitu :

INPUT

: 1. Menu pilihan proses untuk pembuatan laporai hasil penjualan

tenaga listrik.

- File rekap rekening yaitu pembuatan rekening listrik pergolongan

tarif (TUL I11-07) yang berisi kumpulan jumlah rekening listrik
per golongan tarif sesuai ketentuan Tarif Dasar Listrik yang
berlaku dan digunakan sebagai bahan untuk penyusunan laporan
pembuatan rekening pedesaan dan bukan pedesaan serta laporan
penjualan tenaga listrik (TUL 111-09) pedesaan dan bukan

pedesaan.

. File rekap rekening pembatalan yaitu rekening listrik yang

scharusnya tidak terbit atau tidak dibuat tetapi terbit dan telah
dibukukan sebagai piutang.

4. File rekap rekening baru atau perbaikan yaitu rekening listrik

yang sudah tercetak, menghasilkan file saldo rekening dan telah
dibukukan oleh Fungsi Pembukuan, namun karena sesuatu hal
terbukti salah dan harus diperbaiki, rekening perbaikan dibuat
berdasarkan perhitungan kembali pemakaian Kwh/KVarh/KVA
Maksimal (TUL 11-09) setelah mendapat persetujuan dari Kepala
Cabang atau pejabat lain yang ditunjuk.

5. File rekap rekening susulan, yaitu rekening listrik yang

seharusnya sudah dapat dicetak rutin oleh Fungsi Pembuatan

Rekening pada suatu bulan tertentu, namun karena sesuatu hal
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tidak tercetak sehingga rekening listrik tersebut harus dibuat
diluar sistem pembuatan rekening listrik atau dicetak tersendiri.

6. File transaksi sambungan sementara yang dibuat per golongan
tarif serta digunakan untuk bahan menyusun laporan hasil
penjualan tenaga listrik.

7. File transaksi P2TL merupakan pelaksanaan penertiban pemakai
aliran tenaga listrik. Hal ini berbeda dengan pelayanan
pembayaran tagihan susulan yang dilakukan oleh fungsi
pelayanan pelanggan.

8. File transaksi restitusi yaitu pembayaran kembali atas
pengembalian sejumlah uang kepada pelanggan karena sesuatu
hal atau adanya kesalahan perhitungan. Rekening listrik yang
direstitusi harus dibuatkan daftar rekapitulasi rekening listrik
yang direstitusi untuk membuat laporan hasil penjualan tenaga
listrik (TUL I11-09).

. Mengakses seluruh file yang ada
2. Menggabung seluruh file yang ada.
3. Memproses laporan penjualan tenaga listrik.

: 1. Laporan Penjualan Tenaga Listrik (TUL 111-10)

3.4.2 Pembuatan Rekening

Fungsi Pembuatan Rekening (FPR) adalah fungsi yang melaksanakan

perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian dalam kegiatan pembuatan

rekening listrik bulanan untuk seluruh pelanggan sesuai jadwal yang telah

ditentukan. Adapun tugas pokok dari fungsi pembuatan rekening ini sebagai berikut:

1. Merencanakan jadual pembuatan rekening.

2. Merencanakan jumlah pelanggan yang harus dibuat rekening listriknya.
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3. Menerima dan menindaklanjuti Perubahan Data Pelanggan (PDL) dan
angka stan meter hasil pembacaan meter.

4. Membubuhkan tanda pengesahan rekening listrik.

5. Mencocokkan jumlah pelanggan yang dibuat rekening listriknya antara yang
direncanakan dengan yang dibuat dan antara rekening yang dibuat dengan
daftarnya.

6. Mengirimkan rekening listrik dan daftar rekening listrik ke Fungsi
Penagihan.

7. Melakukan koordinasi dengan fungsi lainnya yang terkait.

8. Membuat laporan sesuai dengan bidangnya.

Pembuatan rekening listrik pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
Cabang Jember menggunakan pembuatan rtekening listrik pola A. Dengan
menggunakan pola A maka perusahaan lebih diuntungkan, hal ini karena periode
pemakaian listrik yang berawal dalam bulan ( N-1 ), dilaporkan dalam TUL I11-09
pada bulan ke- N . Selain itu penagihan juga mulai dilakukan pada bulan ke-N juga.

Pembuatan rekening ini berlangsung dengan sistem siklis multi golongan maupun
secara konvensional yaitu selain pelanggan diproses sekaligus setiap bulan.
Pengenaan biaya keterlambatan untuk pelanggan yang rekeningnya dibuat dengan
pola A siklis multi gelombang diatur sebagai berikut

a. Biaya keterlambatan pertama dikenakan untuk pelunasan 1 (satu) hari setelah

batas akhir masa pembayaran masing-masing gelombang selama kurun
waktu 30 hari (N+1).

b. Biaya keterlambatan kedua dikenakan untuk pelunasan 1 (satu) hari setelah
batas akhir pengenaan biaya keterlambatan pertama masing-masing

gelombang selama kurun waktu 30 hari (N+2).
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¢. Biaya keterlambatan ketiga dikenakan untuk pelunasan 1 (satu) hari setelah
batas akhir penggunaan biaya keterlambatan kedua masing-masing

gelombang selama kurun waktu 30 hari (N+3).

Misalnya :

-Pada pemakaian Kwh yang berawal : bulan Januari 2003

-Pencetakan rekening : bulan Februari 2003

-Bulan rekening : Februar 2003

-Bulan penagihan : Februari 2003

-Biaya keterlambatan pertama : bila dilunasi tanggal 1-31 Maret 2003
-Biaya keterlambatan kedua : bila dilunasi tanggal 1-31 April 2003
-Biaya keterlambatan ketiga : bila dilunasi tanggal 1-31 Mei 2003

Pembuatan rekening listrik ini dibuat berdasarkan file data induk pelanggan
status bulan terakhir. Untuk keperluan pengawasan pembuatan rekening listrik,
maka harus diterbitkan kontrol total pembuatan rekening dengan kandungan data

yang berisi total pelanggan, total daya dan total pemakaian Kwh.

1. Perhitungan rekening listrik

Rekening listrik dihitung mulai sejak tanggal tenaga listrik disambung ke
instalasi pelanggan. Rekening listrik dibuat setiap bualn untuk perhitungan
pemakaian tenaga listrik selama satu bulan. Untuk pemakaian listrik yang kurang
dari satu bulan dihitung sesuai jumlah hari pemakaian tenaga listrik. Hari atau
tanggal penyambungan dihitung sebagai hariatau tanggal pemberian aliran listrik.

Perhitungan rekening listrik dipengaruhi oleh unsur-unsur sebagai berikut :

a. Golongan tarif
Golongan tarif merupakan dasar penghitungan yang diatur dalam Tarif Dasar

Listrik yang berisikan ketetapan harga jual dan golongan tarif tenaga listrik PLN.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

Tabel 3 : Golongan Tarif PT. PLN (Persero) berdasarkan TDL 2003
NO|GOLONGAN BATAS DAYA KETERANGAN
TARIF
1.] S-1/TR 220 VA Keperluan pemakaian sangat kecil
2.1 S-2/TR 250 VA -200 kVA Keperluan pelayanan sosial kecil
sampai dengan sedang
3.] S-3/TM diatas 200 kVA Keperluan pelayanan sosial besar
4. | R-1/TR 250 VA-2200 VA Keperluan rumah tangga kecil
5.1 R-2/TR diatas 2200 VA s.d.
6600 VA Keperluan rumah tangga menengah
6. | R-3/TR diatas 6600 VA Keperluan rumah tangga besar
7. | B-1/TR 250 VA-2200 VA Keperluan bisnis kecil
8 | B-2/TR diatas 2200 VA s.d.
200 kVA Keperluan bisnis menengah
9.1 B-3/TM diatas 200 kVA Keperluan bisnis besar
10} I-1/TR 450 VA-14 kVA Kep. industri kecil/rumah tangga
11} [-2/TR diatas 14 kVA s.d.
200 kVA Keperluan industri sedang_
12} I-3/TM diatas 200 kVA Keperluan industri menengah
13§ I-4/TT 30.000 kVA keatas Keperluan industri besar
14} P-1/TR 250 VA-200kVA Keperluan kantor pemerintah kecil
atau sedang
15 P-2/TM diatas 200 kVA Keperluan kantor pemerintah besar
16] P-3/TR diatas 200 kVA Keperluan penerangan jalan umum
17y T/T™M diatas 200 kVA Untuk traksi diperuntukkan bagi
perusahaan perseroan (PERSERO)
PT. Kereta Api Indonesia
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Lanjutan : Tabel 3 .
NOJGOLONGAN BATAS DAYA KETERANGAN
TARIF
181 C/TM diatas 200 kVA Keperluan penjualan secara curah

(bulk) kepada Pemegang Izin Usaha
Ketenagalistrikan untuk Kepentingan
Umum (PIUKIU)

Sumber data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember

Ketentuan penerapan transaksi ketenagalistrikan berdasarkan golongan tarif

multiguna sebagai berikut :
1). Pengertian transaksi multiguna

Transaksi multiguna adalah perjanjian antara pihak PT. PLN (Persero) dengan
pihak lain untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingan spesifik yang berhubungan

dengan ketenagalistrikan dan memben nilai tambah bagi para pihak terkait.

2) Jenis transaksi multiguna terdiri dari :
a) Transaksi multiguna energi listrik yang meliputi :

- Listrik multi pasok, yaitu transaksi dengan titik pasok lebih dari satu.

- Listrik ekspor impor, yaitu transaksi yang mengandung aliran timbal balik
energi.

- Listrik musiman, yaitu transaksi dengan pola pasokan yang diskontinyu.

- Listrik curah, yaitu transaksi penjualan tenaga listrik untuk pemegang
IUKIU.

- Listrik Prabayar, yaitu transaksi dengan pembayaran dimuka.
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- Listrik hari libur, yaitu transaksi secara terbatas pada hari-hari libur tertentu.
- Transaksi JBST, yaitu jual beli khusus dengan pembatasan waktu, daya dan
Kwh terbatas.

b) Transaksi multiguna non energi listrik yang meliputi :

- Penyediaan tingkat keandalan layanan.
- Penyediaan fasilitas ketenagalistrikan.

- Penyediaan layanan jasa ketenagalistrikan

Transaksi multiguna ini dibuat berdasarkan kesepakatan para pihak melalui
prosese negosiasi yang transparan dan saling menguntungkan serta dituangkan

dalam perjanjian tersendiri.

3) Unsur-unsur yang diperhatikan serta diperhitungkan dalan dasar perhitungan tarif
multiguna.

Unsur-unsur transaksi multiguna energi istrik sekurang-kurangnya harus dapat
menutup energi demand related cost dan  costumer relaied cost ditambah
keuntungan yang wajar atau layak dihitung pada titik pasok atau titikk sambung
bersama.

a) Unsur-unsur transaksi multiguna non energi listrik sekurang-kurangnya

antara lain :
- Biaya investasi instalasi dan atau peralatan lainnya yang dibutuhkan.
- Biaya sewa fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
- Biaya operasi ketenagalistrikan.
- Biaya pelayanan.

- Biaya resiko, overhead dan keuntungan

b) Unsur-unsur transaksi multiguna ekspor impor energi antara lain :

- Kontinuitas pelayanan
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- Potensi untuk memperoleh keuntungan.

- Kemampuan untuk memperkecil kerugian.

¢) Kewenangan transaksi multiguna, meliputi :

- Transaksi multiguna energi listrik yang ditetapkan oleh direksi
berdasarkan proposal bisnis yang diusulkan oleh pemimpin wilayah
atau distribusi oleh direksi kepada Menteri Pertambangan dan Energi.

- Transaksi multiguna non energi listrik yang ditetapkan oleh pemimpin

wilayah atau distribusi berdasarkan analisa bisnis yang layak dan harus
dilaporkan kepada direksi secara berkala setiap akhir bulan juni dan
desember kepala cabang dapat menyelenggarakan setelah spesifikasi
dan proposalnya disetujui pemimpin wilayah atau distribusi.

d) Ketentuan lain-lain transaksi multiguna, yaitu :
- Pendapatan yang berdasar dari transaksi multiguna energi listrik
dibukukan sebagai pendapatan operasi.
- Pendapatan yang berasal dari transaksi multiguna non energi listrik
dibukukan sebagai pendapatan diluar operasi.

b. Biaya Beban

Merupakan biaya yang dikenakan berdasarkan besarnya kontrak yang terpasang
disetiap rumah.
Tabel 4 : Biaya Beban Tahap | berdasarkan Tarif Dasar Listrik 2003

NOL]OLONGAN' BATAS DAYA| BIAYA BEBAN|BIAYA PEMAKAIAN

TARIF (Rp/kVA/bulan) (Rp/kWh)
1. ] S-1/TR 220 VA - Abonemen perbulan : 14.20
2.1 S-2/TR 450 VA 8.000 Blok I : 0-30 kWh 121

Blok I1:30-60 kWh  :200
Blok III : diatas 60 kWh : 290
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H\?O! GOLONGAN| BATAS DAYA BIAYA BEBAN [BIAYA PEMAKAIAN
TARIF (Rp/kVA/bulan) ( Rp/kWh)

3.1 S-2/TR 900 VA 11.200 Blok I : 0-20 kWh 150
Blok IT: 20-60 kWh - 225
Blok I1I : diatas 60 kWh : 280

4.1 S-2/TR 1.300 VA 22.000 Blok I : 0-20 kWh 2215
Blok I1 : 20-60 kWh 290
Blok III : diatas 60 kWh : 350

5.1 S-2/TR 2.200 VA 23.500 Blok I : 0-20 kWh :220
Blok I1: 20-60 kWh - 315
Blok I1I : diatas 60 kWh : 365

6. ] S-2/TR Diatas 2.200 VA 26.500 Blok I :0-60 jam nyala : 325
Blok II : diatas 60 jam nyala

s.d 200 kVA Berikutnya 380

7.1S-3/TM Diatas 200 kVA 26.000 Blok WBP =K x Px 295
Blok LWBP = P x 295

8. IR-1/TR s.d 450 VA 8.500 Blok I : 0-30 kWh 163
Blok II : 30-60 kWh 1350
Blok I1I : diatas 60 kWh - 415

9. R-1/TR 900 VA 16.200 Blok I : 0-20 kWh 1225
Blok I1: 20-60 kWh - 360
Blok 111 : diatas 60 kWh : 415

10}  R-1/TR 1.300 VA 28.000 Blok I : 0-20 kWh 1350
Blok IT: 20-60kWh  : 370
Blok III : diatas 60 kWh : 430

11 R-1/TR 2.200 VA 28.000 Blok I : 0-20 kWh : 355
BlokI1:20-60 kWh 375
Blok I1I : diatas 60 kWh : 440

12y R-2/TR diatas 2.200 VA 28.100 535

s.d 6.600 VA

13] R-3/TR diatas 6.600 V. 34.260 621

14} B-1/TR s.d 450 VA 21.000 BlokI1:0-30kWh 248
Blok II : diatas 30 kWh : 385

15] B-1/TR 900 VA 23.500 BlokI : 0-108kWh - 370
Blok I : diatas 108 kWh: 415

16§ B-1/TR 1.300 VA 26.200 Blok I :0-146 kWh 1430
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NO|GOLONGAN|IBATAS DAYA | BIAYA BEBAN | BIAYA PEMAKAIAN
TARIF (Rp/kVA/bulan) ( Rp/kWh)
Blok II : diatas 146 kWh : 435
17 B-1/TR 2.200 VA 27.200 Blok I :0-264 kWh 1410
Blok II : diatas 264 kWh : 475
18] B-2/TR diatas 2.200 VA 28.500 Blok 1 : 0-100 jam nyala : 480
Blok II : diatas 100 jam nyala
s.d 200 kVA Berikutnya  : 510
19] I-1/TR s.d 450 VA 24.000 Blok I : 0-30 kWh 158
Blok 11 ; diatas 30 kWh ;325
2010 [-I/TR 900 VA 27.000 Blok I : 0-72 jam 1250
Blok II : diatas 72 jam ;330
21} [-1/TR 1.300 VA 28.000 Blok I : 0-104 kWh -390
Blok II : diatas 104 kWh ; 400
221 I-1/TR 2.200 VA 28.500 Blok I ; 0-196 kWh :395
Blok II : diatas 196 kWh : 405
23} I-1/TR diatas 2.200 VA 28.700 Blok I : 0-80 jam nyala : 100
s.d 14 kVA Blok II ; diatas 80 jam nyala
berikutnya 1410
24y [-2/TR diatas 14 kVA 29.000 Blok WBB ‘K x395
s.d 200 kVA Blok LWBP 1395
25) 1-3/TM diatas 200 kVA 26.100 0-350 jam nyala,
Blok WBP K x387
Diatas 350 jam nyala,
Blok WBP :387
Blok LWBP - 387
26 1-4/TT 30.000 kVA 24.000 387
keatas
27} P-1/TR s.d 450 keatas 19.000 550
28] P-1/TR 900 VA 24.000 590
291 P-1/TR 1.300 VA 24.000 590
30 P-1/TR 2.200 VA 24.000 590
T —— L — —
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Lanjutan : Tabel 4

NO|GOLONGAN| BATAS DAYA | BIAYA BEBAN | BIAYA PEMAKAIAN
TARIF (Rp/kVA/bulan) ( Rp/kWh )
31 P-1/TR diatas 2.200 VA 24.000 590
s.d 200 kVA
321 P-2/TM diatas 200 kVA 23.300 Blok WBP ‘K x 371
Blok LWBP - 371
533, P-3/TR - - 575
34} T/TM diatas 200 kVA 19.600 Blok WBP cK x320
Blok LWBP -320
35. C/TM diatas 200 kVA 23.600 Blok WBP K x 360
Blok LWBP - 360

Sumber data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember

Berikut ini kami beri contoh perhitungan rekening listrik berdasarkan TDL 2003
untuk tarif R-1 dengan daya 900 VA.
1. Pemakaian = Stand meter akhir — stand meter awal
Misal : Stand meter akhir = 9405
Stand meter awal =9311
Pemakaian = 9405-9311
=94
2. Biaya Beban = dava x biaya beban harga per KVA
1000
=900 x 16.200
1000
=14. 580
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3. Penghitungan pada Blok I = maksimal 20 kWh/kVArh
Maka Blok I sebesar 20 kWh/kV Arh

4. Penghitungan pada Blok II = maksimal 60 kWh/kVArh
Sisa setelah dikurangi dengan Blok I= 94 — 20 = 74
Penghitungan pada Blok 11 = 60 kWh/kVArh

5. Penghitungan pada Blok I1I = pemakaian — penghitungan Blok I dan I1
Penghitungan Blok 111 = 94 — 20 — 60 = 14 kWh/kVArh

6. Biaya Pemakaian Blok I = penghitungan Blok 1 x biaya pemakaian
=20 x Rp. 225 (berdasarkan TDL 2003)
=Rp4.500

7. Biaya pemakaian Blok 11 = penghitungan Blok II x biaya pemakaian
= 60 x Rp. 360 (berdasarkan TDL 2003)
=Rp. 21.600

oo

Biaya pemakaian Blok III = penghitungan Blok III x biaya pemakaian
=14 x Rp. 415 (berdasarkan TDL 2003)
=Rp. 5.810

=l

Jumlah rekening =Biaya beban+pemakaian Blok I+pemakaian Blok II +
Biaya Pemakaian Blok 11
=Rp.14. 580 + Rp. 4.500 + Rp. 21.600 + Rp. 5.810
=Rp. 46.410

10. Pajak Penerangan Jalan (PPJ) = Jumlah rekening x Tarif PPJ
(untuk tarif R sebesar 9 % dan untuk tarif I serta B sebesar 3 % )
Pajak Penerangan Jalan (PPJ) =Rp. 46.410x9 %

=Rp. 4.176,9
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11. Total tagihan untuk rekening = Jumlah rekening + PPJ
=Rp. 46.410 + Rp. 4.176,9
=Rp.50.586,9

2. Pajak Penerangan Jalan (PPJ)

Pajak Penerangan Jalan merupakan tarif P-3 yaitu salvungan tegangan
rendah yang diperuntukkan bagi penerangan jalan dan fasilitas umum seperti lampu
taman, lampu hias, lampu lalu lintas, jam listrik, air mancur, dan fasilitas lain yang
sejenis. Setiap instalasi fasilitas umum itu harus diperlakukan sebagai instalasi
pelanggan dengan Alat Pembatas dan Pengatur (APP) sebagaimana golongan
pelanggan seperti tarif lainnya karena instalasinya tersebar. Pemasangan APP
seringkali tidak dilakukan karena berbagai sebab. Hal ini karena pemasangan APP
itu dilakukan dengan pengelompokan pasangannya dengan cara PLN cabang/
ranting/rayon bekerja sama dengan Pemerintah Daerah setempat melakukan
invetarisasi jumlah titik lampu dan membuat rencana pengelompokan instalasi
fasilitas umum sebagai persiapan pemasangan APP.

PPJ ini dikenakan pada setiap pelanggan yang sudah tercantum dalam lembar
rekening pelanggan setiap bulannya, besarnya tergantung pada type tarif pelanggan
yaitu untuk tarif R sebesar 9 % dari pemakaian, sedangkan tarif I dan tarif B sebesar
3 % dari pemakaian. Penerangan jalan yang kita nikmati itu mrupakan keikutsertaan
dalam membayar pajak sebagai kewajiban dan besarnya sudah ada dalam ketentuan
sendiri seperti yang disebutkan diatas.

Dalam hal ini PLN akan memisahkan dan mengumpulkan antara pemakaian
per kWh  dengan PPJ pada setiap lembar rekening yang sudah dilunasi oleh
pelanggan, kemudian uang yang sudah terkumpul di PLN diserahkan ke Pemda.
Sebagal instansi yang bertanggung jawab adalah Pemerintah Daerah yang akan

membayar semua pemakaian per kWh untuk penerangan jalan setiap bulannya.
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Setelah perhitungan rekening listrik dan PPJ selesai maka hasil perhitungan
itu kita masukkan kedalam Register Controlling (Ikhtisar penjualan) setiap bulan
dimana fungsinya untuk memonitor jumlah keluar masuknya rekening, sehingga kita
dapat mengetahui jumlah rekening yang terjual, rekening yang tidak terjual, dan

sisanya rekening yang masih ada.

3. Pelaksanaan Prosedur Penagihan Rekening Listrik

a. Perencanaan Kebutuhan Tempat Pembayaran
Berdasarkan perencanaan penambahan jumlah pelanggan dan atau evaluasi
tempat pembayaran yang ada, perlu disusun perencanaan alokasi tempat

pembayaran. Perencanaan meliputi antara lain :

1) Lokasi loket pembayaran

2) Jumlah dan penambahan tempat-tempat pembayaran.
3) Jumlah pelanggan perloket.

4) Badan pelaksana pelayanan.

5) Jumlah petugas.

b.  Perencanaan Kerjasama antara PLN dengan Pihak Lain

Dalam melaksanakan pelayanan penerimaan pembayaran yang berorientasi
pada pelanggan, perlu dibuat rencana kerjasama dengan pihak lain dalam hal
pengurusan penerimaan pembayaran piutang pelanggan. Perencanaan ini meliputi
antara lain :

1) Pola kerjasama
2) Sistem Pelayanan.

3) Agunan
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Hak dan kewajiban.

¢. Perencanaan Jadual Penagihan

Guna mempercepat penerimaan pendapatan yang bersumber pada piutang

pelanggan serta memperlancar dan mempermudah pelayanan penerimaan

pembayaran ditempat pembayaran, perlu disusun rencana Jjadual pembayaran untuk

masing-masing tempat pembayaran.

b

2)

Ditempat pembayaran

Jadual pelayanan penerimaan  pembayaran rekening listrik ditempat
pembayaran ditetapkan mulai tanggal 1 sampai dengan tanggal 20 setiap
bulan, kecuali dalam hal-hal tertentu menurut pertimbangan direksi perlu
ditetapkan lain. Jadual pelayanan penerimaan pembayaran setelah
berakhirnya masa pembayaran tersebut diatas, dilayani diloket kantor PLN
Cabang/Rayon/Ranting yang dimulai tanggal 21 kecuali dalam hal-hal

tertentu ditentukan lain oleh direksi.

Rekening Listrik yang menjadi beban APBN/APBD/Hankam (ABRI)

Jadual legalisasi dan penagihan rekening listrik yang menjadi beban
APBN/APBD/Hankam ditetapkan mulai tanggal 1 sampai dengan tanggal
20 setiap bulan, kecuali dalam hal-hal tertentu menwiut pertimbangan

direksi ditetapkan lain.

Berikut ini gambar prosedur penagihan rekening listrik pada PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur Cabang Jember :
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. Flowchart Prosedur Penagiban Rekening Listrik

Sumber data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember
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Penjelasan flow chart (gambar) Prosedur Penagihan Rekening Listrik pada PT. PLN

(Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember yang berlokasi ditempat

pembayaran kantor PLN :

g,

2

(%]

Pelaksanaan penerimaan pembayaran mula-mula dikantor PLN membuat TUL
111-03 (rekening listrik) yang akan dikirim keloket pembayaran PLN  dibuatkan
TUL V-01 ( Daftar Pengisian Rekening Listrik) dan dicatat didalam TUL V-04
(Daftar Rekening yang Belum Lunas).

Sebelum pelaksanaan penyerahan rekening listrik ke payment point yang ada
terlebih dahulu dilakukan pemeriksan oleh FPN yang berfungsi yaitu apakah
jumlah lembar rekening listrik (TUL 111-03) dengan daftar pengiriman rekening
listrik (TUL V-01) sudah sama atau belum. Apakah jumlah lembar sudah sama
dengan daftarnya maka rekening tersebut dikirim ke payment point yang sudah

ada.

Bila pelanggan melaksanakan pembayaran, maka rekening listrik asli dibubuhi
tanda lunas dan diberi paraf yang kemudian diberikan kepada pelanggan sebagai
bukti tanda terima uang. Sedangkan segi pelunasannya dicatat dalam TUL V-04
untuk lampiran daftar rekening listrik yang lunas. Sementara uang penerimaan
rekening listrik tersebut dibuatkan bukti penyetoran dengan menggunakan TUL
V-06 (Bukti Penyetoran Uang) untuk disetor ke kas PT. PLN.

Sebelum pelaksanaan penyetoran uang pihak FPN memeriksa segi pelunasan

dengan daftar rekening listerik yang lunas untuk validasi data.

Kemudian FPN dengan data TUL V-01 melakukan pencatatan kedalam ikhtisar
laporan mutasi rekening listrik yang ada ditempat pembayaran (TUL V-03).

Setelah dilakukan penyetoran kekasir maka setiap akhir bulan dilakukan
pencocokan kembali antara kasir dengan FPN ( TUL V-04).
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7. FPN menerima secara penuh semua rekening listrik yang dilayani diseluruh
tempat pembayaran dengan TUL V-01 dalam pembukuan langganan dicatat
dalam TUL 1V-04 (laporan Piutang Pelanggan).
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V. KESIMPULAN

Kegiatan Prakiek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur Cabang Jember memiliki kesimpulan sebagai berikut -

1. Hasil penjualan tenaga listrik berupa laporan penjualan tenaga listrik (TUL I1I-
09) yang berisi seluruh penjualan tenaga listrik per jenis tarif dari seluruh
pelanggan yang dibuat setiap akhir bulan untuk setiap cabang/rayon/ranting dan
dibuat perlistrik pedesaan dan bukan listrik pedesaan. Dalam pembuatan laporan
ini akan digabungkan seluruh rekapitulasi pencetakan rekening yang dilakukan
oleh cabang cabang/rayon/ranting yang bersangkutan.

2. Laporan penjualan tenaga listrik tiap cabang dibuat rangkap 4 (empat), yaitu :

- Lembar asli dikirim ke PLN Wilayah atau Distribusi

- Tembusan pertama untuk Fungsi Pembukuan Pelanggan
- Tembusan kedua untuk Fungsi Akuntansi

- Tembusan ketiga untuk Fungsi Pémbuatan Rekening

3. Harga jual tenaga listrik yang disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero)
PT. Perusahaan Listrik Negara yang dinyatakan dalam Tarif Dasar Listrik
berdasarkan Golongan Tarif Dasar Listrik yang penerapannya disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku.

4. Prosedur hasil penjualan tenaga listrik tecdiri dari :

- INPUT : a. Menu pilihan dalam membuat laporan hasi penjuaian tenaga
listrik.
b. File rekap rekening.
c. File rekening pembatalan
d. File rekening baru atau perbaikan.
e. File rekening susulan.

f. File transaksi sambungan sementara.

70 ! : é ¢ » i -
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g. File transaksi P2TL
h. File transaksi restitusi.
- PROSES : a. Mengakses semua file yang ada
b. Menggabung semua file yang ada.
- OUTPUT : Laporan Hasi_] Penjualan Tenaga Listrik.

5. Fungsi Pembuatan Rekening merupakan fungsi yang melaksanakan
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian dalam kegiatan
pembuatan rekening listrik bulanan untuk seluruh pelanggan sesuai jadwal yang
telah ditetapkan. |

6. Fungsi Penagihan Rekening merupakan fungsi yang melaksanakan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan dan pengendalian dalam kegiatan pembuatan pengurusan
penagihan dan pelayanan penerimaan pembayaran piutang pelanggan (piutang

listrik dan piutang lain.rupa-rupa).
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL |
UNIVERSITAS JEMBER Lampiran

FAKULTAS EKONOMI

JI. Jawa (Tegalboto) No. 17 Kotak Pos 125 - ® "Dekan (0331) 332150 (Fax.) - T.U. 337900
Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

Nomor : 47fk7 /125.1.4/P 6/ © L— Jember,»25 November 2002

Lampiran ;

Perihal . Kesediaan Menjadi Temmpat PKN
Mahasiswa Fak. Ekogomi UNEJ

‘Kepada : Yth. Bp, Pimpinan

PT. PIN ( PERSERO ) €av. Jember
di-

Jember

Bersama inj dengan hormat kami beritahukan, bahwa guna melengkapi persyaratan kelulusan
dalam mengakhiri studi pada pendidikan Program Diploma III Ekonomi para mahasiswa
diwajibkan melaksanakan Prakiek Kerja Nyata (PKN).

Sehubungan dengan ini, kami mengharap kesediaan Instansi yang Saudara pimpin u.nt‘uk
menjadi obyek atau tempat PKN. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan
tersebut adalah :

No. Nama NIM ‘Bidang Studi !
1.| NINDYA SART REZEKY 00-205 Adm. Keuangan

2, Il Ledlod 00-1C15 Al Poiugihonn

3¢ | Surilowati CC- 1037 22w, Pumus:dinoa

L

Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut pada bulan :

Tanggal 20 Januari s/d tanggal 20 Februari 2003

, Kami sangat mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan sekiranya diperlukan
persyaratan lainnya kami bersedia memenuhi.

Atas perhatian dan pengertian Saudara, kami menyampaikan terima kasih.

. Ken Darsawarti, MM
NIP. 130 531 975

Blangko PKN/Man 2001
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f UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA TIMUR

/

PT. PLN (PERSERO)

AREA PELAYANAN JEMBER TS

JI. Gajah Mada No.198, Jember
Telepon 10331 -484641, 484642
Facsimile 10331 -485766 .
¢-mail : edplahta@telkom.net
Nomor : 264 /007/AP-JBR/2002 Jember, 04 QGC 2002
Surat sdr. Lo ’
Lampiran . sesuai isi surat
Perihal : IJIN MELAKSANAKAN Kepada Yth. :
KERJA PRAKTEK
DEKAN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
JI. Jawa No. 17
di-
JEMBER

1o

‘Sehubungan dengan surat Saudara nomor 4794/J25.1.4/P 6/2002 -tanggal 25 Nopember
2002 perihal Kesedian menjadi tempat PKN , maka dengan ini kami beritahukan bahwa
pada prinsipnya kami tidak keberatan mengijinkan Siswa Saudara melaksanakan Praktek

Kerja Nyata ( PKN ) di lingkungan PT PLN (Perserq) Area Pelayanan Jember, yang
bernama :

. NINDYA SARI REZEKY Nim. 00-205

Untuk melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN) di lingkungan PT.PLN (Persero) Area
Pelayanan Jember UPP TR Jember Kota terhitung mulai tanggai.;zﬁ'Januari 2003 s.d.
~20"Pebruari 2003 selama 1 (satu) bulan, dengan ketentuan sebelum melaksanakan
kerja Praktek diwajibkan : y
1 Data yang dapat diminta yang sifatnya tidak rahasia ;
» 3 Membuat Surat Pernyataan (terlampir) ;
3. setelah selesai melakukan PKN, yang bersangkutan diwajibkan membuat laporan.

Demikian atas perhatiannya terima kasih,

v,
yazir s

M;?;NAQER AREA

L2 (TR
S
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PT PLN ( PERSERO)
UNIT BISNIS JAWA TIMUR

AREA PELAYANAN JEMBER

DAFTAR HADIR PRAKTEK KERJA NYATA
NAMA : NINDYA SARI REZEKY
NIM. 000803102205

A

NO [HARI/TANGGAL JAM . PARAF
1|Kamis, 16 Januari 2003 | 07.30-16.00 %" ~
2|Jum'at, 17 Januari 2003 | 07.30 - 16.00 V “7/
3|Senin, 20 Januari 2003 | 07.30 -16.00 ’W/ /
4|Selasa, 21 Januari 2003 | 07.30-16.00 = M/
5|{Rabu, 22 Januari 2003 07.30 - 16.00 / ,,//
6|Kamis, 23 Januari 2003 07.30 -16.00 // \ 44/
7[Jum'at, 24 Januari 2003 07.30-16.00 q, /l P
8|Senin, 27 Januari 2003 07.30 - 16.00 lbz
9|Selasa, 28 Januari 2003 | 07.30-16.00 M '/ r
10|Rabu, 29 Januari 2003 07.30 -16.00 / DM/
11[Kamis, 30 Januari 2003 07.30 - 16.00 h/’ / (,«
12{Jum'at, 31 Januari 2003 07.30 -16.00 ; K{//
13/Senin, 3 Februari 2003 | 07.30 -16.00 L7/ ',,
14|Selasa, 4 Februari 2003 | 07.30 - 16.00 {7/
15|Rabu, 5 Februari 2003 07.30 -16.00 o // /
16|Kamis, 6 Februari 2003 07.30 -16.00 [,-/,, Z/
17|Jum'at, 7 Februari 2003 07.30 - 16.00 7
18|Senin, 10 Februari 2003 | 07.30 -16.00 Z;/
: ‘_':_"_j_plﬂgngeta hui,
: T,\&ss n Adm & Keu
ERF/ NTO
~ NID. 83507 J
emm— e ———

Lampiran

3
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. Lampiran 4

Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Jember

HARI/TANGGAL

KEGIATAN

—

Kamis, 16 Januari 2003

Pengenalan Obyek Praktek Kerja Nyata

3]

Jum’at, 17 Januari 2003

Menerima penjelasan tentang struktur organisasi

beserta tugas dan tanggung jawab.

('S

Senin, 20 Januari 2003

Membantu  mengurutkan dan  menggolongkan

rekening listrik sesuai dengan jenisnya.

T

Selasa, 21 Januari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik Junas.

Rabu, 22 Januari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

Kamis,23 Januari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

Jum’at, 24 Januari 2003

Menggolongkan rekening [listrik sesuai dengan

jenisnya.

Senin, 27 Januari 2003

Membantu mengisi daftar pengiriman rekening listrik

Selasa, 28 Januari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

10

—

Rabu, 29 Januari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu

membantu melayani pembayaran rekening
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HARI/TANGGAL

® KEGIATAN

Kamis,30 Januari 2003

Menggolongkan rekening listrik yang ada

Jum’at, 31 Januari 2003

Memeriksa daftar rekening listrik yang lunas

Senin, 3 Februari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

Selasa, 4 Februari 2003

Membantu mengisi buku payment point sebagai

catatan atas daftar mutasi rekening listrik.

15.

Rabu, 5 Februari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

16.

Kamis, 6 Februari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu
membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

17,

Jum’at, 7 Februari 2003

Menggolongkan rekening listrik yang ada

[8.

Senin, 10 Februari 2003

Membantu bagian penagihan rekening listrik, yaitu

| membantu melayani pembayaran rekening listrik

sekaligus memeriksa daftar rekening listrik lunas

Penutupan Praktek Kerja Nyata.

Mengetahui,
Assman Adm. & Keu.

LRFAFRWANTO

s

NID. 6183507 J
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Lampiran 5

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JTEMBER
: Al | e B Al r T '
FAKULTAS. EKONOM!
Jl Jawa (Tegalboto) No.17 Kotak Pos 125« 8 Dekan (0331) 332150 (Fax) - T.UL 337000
Kanpus Burni Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

NILATHASIL PRAKTEK KERJA NYATA (PKIN) MAHASISUA
FAKULTAS EKONORI UNIVERSITAS JEMBER

e

NILAI
NO. | INDIKATOR PENILAIAN
ANGKA HURUF

1 |Kedsipinan g5 T\ .

Z. | Ketertiban "% A

3. | Prestasi Kerja 95 A

4. | Kesopanan 95 A "
li Tanggung Jawab 95 Iy
lidentitas Mahasiswa yang diniiai :
Nama : NINDYA SARI REZEXY od
NIM : 000803102205
Program Sludi @ =/ AK / St/ Mrieerbers: *)
Yang Menilai :
Nam a . ERFA ERWANTO
Jabatan : ASSMAN. ADMINISTRASI DAN KEUANGAN
Instansi : PT. PLN (rm§mo) DISTRIBUSI JAWA TIMUR CABANG JEMBER

Tanda Tangan

: \
*) Coret yang tidak perlu <

T —
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UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI

Lampiran 6

KARTU KUNSULTASI

BIMBINGAN PRAKTEK KERJANYATA FAKULTAS EKONOWMI

UNIVERSITAS JEMBER

Nama
No.Incuk Mahasiswa
Program Pendidikan

NINDYA‘) SARI
1000803102205 )
D-111 Administrasi Keuangad / Ekonomi’

REZEKY

FrogemBluk ' - AR R e
Judul Laporan . __Pelaks;a_naan Admln:l.straal Keuangan Hangemi' Hasil
Penjualan Tenaga Liatnac padam !PT PLNT(Pef'aemT"
-.Distribusiﬁ Ja_waa 'Pﬁ.munl‘ Gaﬁ’aﬂ@ Jember i
Permbimbing Drs..H, Noor Alie, S.U.

Tanggal Persetujuan - N‘ulajtanggal

NO. PE{?E‘?*}E?AL MASALAH YANG DIBICARAKAN T’:‘,’;Mgr‘gﬁg"’
1. ?9 Jarwen 2003 | ACC seuicr pro pogal Tt Lo = C‘t:
2. ] r g“ Vr I — ‘k
S oy Tkes Chk e e
_i'___ il - — l——- '—‘;‘"‘I -
T (- —
o] =
7. L7,
s | A\ . N \ LY o i
TR % ;
o | 10.
1. | 11,
12. 12.
13, 13.
14. 14, k
16, 15
18, 16.
a7 17.
T 18.
19, | 19,
I : o o oy L ¥
BTN A M o Tmy e
22 | | 22
23, | 23.
24, | i } 24,
T ———————— e —
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Lampiran B8

. PLN (PERSERO)
B REKENING LISTRIK Nomor Pelanggan BUKTI PEMBAYARAN
. DISTRIBUSI JAWA TIMUR
e NO. IDPEL : 516010308217 . GA030821-4 PAJAK PENERANGAN JALAN
= o TR e R NAMA :
) I.lllllll!‘ltlkzll-.ll|lI\IIIM;.llllm‘.lilﬂ.llllll:dlull‘:ll KETERANGAN_ | | JUMLAH (RP) GINO
a 10, PIN s 37310 i i B R S e R s .
TN. RTIRW : 2/6 “ No.nexenwo ; szme . || NOP et PR Wded | A AN B
U 128 BO1 o N aeee aga:a Pemakaian Blok 2 o NO.: 2BTN.RT/IRW : 2/6
a:::::tiama Tempat Pembayaran }Kode Pemda | Gol. Tarit | Daya (va) || Biaya Pemakaian Biok 3 0= || wo pecancaan| proscmontmw oavar | x
Ry —~ - 0: PELANGOAN || PASFEROM THEBER |
T T T T R1 | 13 ~“Sub Jumiah (FTL} ~ || caowez14 paASC | 0800
e | 300 ___._‘f_,_u_rﬂnit ) | 34,350, | [ REKEMING LISTRIK
[a Stand Meter i T e T e raian | Farce. | Hergs Per KA ks eanien w | e | ww
- Kelerangan hid 9 ey R -
Awal. & 1 Kali ¥ |s d FkWW*VNh) R B"Y‘l;ig';b-" NOP-2002| 142718 L | 0 |+ R1
0 12302,0 1,00 |Blok 1 0 327,00( 26.271,- ol s
Blok 2 0 346, 0| Felenhan Pemk 34.150, -
| ! Blok 3 0 404,00 HUPIAH PP
MASI PELANGGAN Intormasi tagihun s LR -
VGangguan PLN : 0331485346 Yokan ol ke T 2a . JUMLAH | | essssesseaq. 150, - *ekwraxk%%3 075, -
Layanan PLN  : 0331484641 Tanggal Baca Meler: 05 11-2002 Bea meleral lunas sesuai Kelentuan Pemerintah |y, - S
g #TIGA PULUH EMPAT RIBU SERATUS LIMA PULUH RUPIAL 1/ ’ B GENERAL MANAGER, Lt CATATAN : REK + PVF'.! {h;?,‘l i
T —— sissan v - ] L,
R s s e e e 1§ S i<k X

Lampiran 7

T. PLN (PERSERO) REKENlNG USTR[K Nomor Pelanggan | BUKTI PEMBAYARAN

B. DISTRIBUSI JAWA TIMUR [ PAJAK PENERANGAN JALAN

REA: JEMBER NO. IDPEL : 516010263572 GAN26357-5 |

T | Baian || wErEnANGAN ] . ni il namA

RTONO R RREE AR KETERANGAN . | | JUMLAH (RP) SUKARTONO

WERU BLOK A NO. PIN 1 37310263576 _Bia}a'mbaﬁm Ehmced e e TT1als15.- ALAMAT :

PBTN. RT/IRW : 5/4 NO:REKENING | (gier Biaya Pemakaian Blok 1 4.500,- JL SEMERU BLOK A

ROU :51  A02D02A01 NPWP PLN : |" " 2003 Y| Biaya Pemakaian Blok 2 14.400,- NO.: 2BTN.RT/RW: 5/ 4

~ " Kode / Hama Tempat Pembayaran __|Kode Pemda | Gol. Tanf " |- Daya (va) -|| Biaya Pemakaian Blok 3 Dl (| (R I K, N

i1 '46" 'U'," Fp SUDIRMAN 5 . | = GAD26357-6 P-A-AAF 09,00

e T oo .2 R1 | 900 | subJumiah(PTL) b
 Stend Meter |1 Faktor Kt;ll"a.n. ‘m.\ “Pemakaian | Horge Helgo FPer KVA geidie l izt Wr | ca. ‘ T

i T ot N o] (RVWh/KVACR) P.l:\ﬁ:;n)wan umy‘:‘g:mn JAN-2003 | 101827 Al 0o | R

iy fer 3 ;

1,0 ! 9663,0 1,00 |Blok 1 20 225,00| 16.200,- TR
i |Bick 2 0 360,00 “‘E’,‘:Qx‘,‘(::'“"‘ 32.755,3
| | | Blok 3 ] 5 415,00 — £ RUPIAH PPJ

MAS| PELANGGAN Y B W L L g JUMLAH WuwkRswEu32, 755, - ) e 71

on Gangguan PLN™ : 0331485346 lokan nomer telapan 123 ki1 5, AP ; Akkkkkrkh¥ 950, =

nLayanan PLN __: 0331484641 | TanggalBacaMeter: 2g.12.2002|l . 82 Melurailinas sespay Kelenian Pemenrion 1= .

ng. ATIGA PULUH DUA RIBU TUJUH RATUS LIMA PULUH LIMA RUPIAH/ ©  GENERAL MANAGER, CATATAN : REK + PPJ (RP)

] b oo e ) A
sl bloye beban diberikan atas penghentian sementara penysiuran tenuga listrik yang barlangsung lerus g lf&f"""‘“."‘*‘ kkkFkk*k35 705 '
L] L] ironsl BT, PLN (Porsero) I < e

empaet) lam,” sesuol KX

1 )
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P.T. PLN (PERSERO)
DISTRIBUSI JAWA TIMUR

CABANG 5 iisiissnivosnasisis

Dikirim kepada
No. Kode Inkaso

Bulan Tagihan :

Bulan/ UANG
li:wr:;hi Tahun Lembar Keteranga
e Ruke: Rp. Tagihan Rp. Rekening Rp. Cicilan Rp. BPIU
ning
1 2 3 E 5 6 7 8
!
!
1
Jumlah/ |
Dipindahkan »
-
...................................... T
:
Yang mencerima, Yang menyerahkan, '
e T U S L N )  on ) i
| A4]TUL. V 01 1
- =g — s e o
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PT. PLN (PERSERO) UNIT BISNIS
DISTRIBUSI JAWA TIMUR
AREA PELAYANAN

UPP,

N? 020397

BUKTI PEMBAYARAN
BIAYA KETERLAMBATAN

Untuk golongan tarif : S-1,8-2,R-1, B-1dan I-1

" Rp. 3.000,00

(Tiga ribu rupiah)

Lampiran

10

NomgrPeianggan :[ | l f l l [ l } D '

Bulan Tahun Keterlambatan : EDI:I

Rekening listrik bulan tahun m
Nomor tempat pembayaran ED:]
Tanggal bayar ; L 1 ] ] I I I

Paraf petugas 2 I:

AB TUL V-07A
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PT. PLN (PERSEROQ)

DISTRIBUSI JAWA TIMUR '
CABANG Lampiran 11

RAYON / RANTING :
' BUKTI PENYETORAN UANG

anggal [T TTTT1] ' Kode Tempat Pembayaran :
umlah lembar rekening Rp. : [ [ [ [ [ | Jumiah lembar Nota PPy = [ [ [ | |

umlah rekening Rp. [TTTT T T T 1T T 1] Jumlah Nota PPJ Rp. : D:[:[]
umlah seluruhnya Rp. 8 0 O :
Terbilang
Rincian : Segi Pelunasan Terlampil
1. Penjualan Tenaga ListtikK: RpE. ssesisatuamanamnms € sossvzinsmm e s e ) Tanda tangan
2. PPn Y Rl s e T ) 1. Penyetor T e
3. Angsuran A el gty O NI B { ool gy )
Angsuran B DL e . sy [ aizcnsllihiii e s ) 2. FPN -
Angsuran C R, e 0 B (..o, )
4. Biaya Perubahan Tarif : Rp. oo, (A B SO ) 3. Kasir § e
5. Meterai VRIBEY oot st vis v v sais (i anaastgons per i s v )
6. Biaya Keterlambatan § D e e T e s A (e A ) 4. FPD P
e e bk i i R e i e s b sl e )
8. Nota PPJ v PP A e btk s (R ..o TS )

A5 TUL V - 06
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PRESIDZN
REPUBLIK INDONZSIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA
NOMOR 89 TAHUN 2002
TENTANG
HARGA JUAL TENAGA LISTRIK TAHUN 2003
'ANG DISEDIAKAN OLEH PERUSAHAAN PERSEROAN (PZRSZRO)
PT PERUSAHAAN I..ISTRIK NEGAR. |

PRESIDEN REPUBLIK INDONZESIA.

-

ioang : 2. bahwa dalam rangka mempertzhankan kclangshgan penvediaan
tenaga listrik baik di perkoiaan, Ui perdzsazn, maupun uniul
mandorong kegiatan c}:onomi. dan peningkawn pelavenan kepeds
konsumen, perlu menetzapkan kembali harga jual enaca hsinik
yang disediakan oleh Perusahaan Perssroaan (PZRSERO) PT
Perusahaan Listrik Negara, schingga secara beriahap mencapal
nilai keekonomian;

b. bahwa dalam menctapkan harga jual lcn;_'ga RS, Peipieriniah
mempertimbangkan keadilan, kemampuan cayz Seli masyarakar,
biaya produksi dan efisiensi pengusahaan, skale pungcusihaen cen
intcrkoncksi sistem yang dipakai;

c. bahwa dalam rangka menunjang perkembangan chonomi vang
berkelanjutan, subsidi kepada konsumen seearz bueriahap akan
dikurangi..

G. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalem
huruf a, huruf b dan huruf c, dipandang perlu menctaphan
Keputusan Presiden tentang Harga Jual Tenzgn Listik Tahun
2003 yang Discdiakan oleh Pcrusahaan Perseroan (PERSERO)

PT Perusahaan Listrik Negara;
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PRESIDEMN
REPUSLIN INDONI S,

. Pasal' 4 a‘yat (1) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah

diubah dengan Perubahan Keemput Undang-Undang Dasar 1945:

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821):

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 tentang Ketenagalistrikan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 94,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4226);

. Undang-undang Nomor 29 Tahun 2002 (entang  Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara tahun Anggaran 2003 (Lembaran
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2002 Nomor 136, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4249);

. Perawuran Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang Penyediaan

dan Pemanfaatan Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1989 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3394);

. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1994 tentang Pengalihan

Bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Listrik Negara menjadi

Perusahaan Perseroan (PERSERO) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 34);

MEMUTUSKAN

. KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG HARGA JUAL TENAGA

LISTRIK TAHUN 2003 YANG DISEDIAKAN  OLEH
PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT  PERUSAHAAN
LISTRIK NEGARA.

Pasal 1
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Pasal |

Hlarga jual tenaga listrik yang disediakan oleh Peruszhaan Perseroan

(PERSEROQO) PT Pcrusahaan Listrik Nrégnrn dinvatatian dalam Tarif

Dasar Listrik Tahun 2003, berdasarkan Golonean Turii Dasar Listrik

scbagaimana tercantuim dalam Lampiran | Keputusan Presiden ini.

Pasal 2

Tarif Dasar Listrik Tahun 2003 sebagaimana dimaksud dalam Pasai !,

terdiri atas :

ad,

o,

Taril' Dasar Listrik untuk keperluan Pelayanan Sosizl sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.A dan I[.B:

Tarit Dasar Listrik untuk keperluan Rumah Tangyga sebavaimana
tercantum dalam  Lampiran [HI.A dan 11.B;

Tarif Dasar Listrik untuk keperluan Bisnis scbagaimana tercantum
dalam Lampiran [V, A dan IV.B;

Tarif Dasar Listrik untuk keperluan  lidusisi sebagmimana
tercantum dalam Lampiran V. A dan . B:

Tarit Dasar Listrik untuk  keperluan Kantor  Pemerintah dan
Penerangan Jalan Umum sebagaimana tercantun celam Lampiran
VI.A dan VI.B;

Tarif Dasar Listrik untuk Traksi sebagaimana tercantum  dalam

Lampiran VII.A dan VIIL.B;

i, Tanil s
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SPRISIDEIN
FIPUSLIK INDONISIA

Taril Dasar Listrik unwk Curah (bulk) Sebagaimana tercantum

dalam Lampiran VIII.A dan VIII.B:

Tarif Dasar Listrik untuk Multiguna scbagaimanz twreantm dalam

Lampiran IX. A dan IX.B.

Pasal 3

Direksi Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan Listril:
Negara wajib meningkatkan dan mengumumkan siandar murtu
pelayaran untuk masing-masing unit pelayanan  pada setp awal
triwulan.

Apabila standar mutu pelayanan pada suatu sistem kelisicikan
scbagaimana dimaksud dalam ayat f[) Khususnya vang herkaitin

dengan lama gangguan, jumlah gangguan, dan atu kssalahan

pembacaan meter tidak  dapat aipenuhi, maka  Perusahann

Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan Listrik Negara wijib
memberikan pengurangan tagihan listrik kepaa konsvnien vang
bersangkutan, yang diperhitungkan daliin  tagihan listrik pada
bulan berikutnya.

Ketenwan mengenai pengurangan tagihan listrik sebzezimana
dimaksud dalam ayat (2) ditetapkan lebih lanjut oleh Menters

Encrgi dan Sumber Daya Mineral.

Pasal 4
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Pasal 4

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral melabuban penoavasan

terhadap pelaksanaan Keputusan Presiden ini.

Pasal 5
Ketentan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksana2an wepurusan
Presiden ini ditctapkan oleh  Menteri Energi dan Suinber Dava

Mineral.

Pasal 6
Pada saat Keputusan Presiden ini mulai berlubu, Hepuiu.aen Presicen
Nomor 133 Tahun 2001 tentang Harga Jual Tensen Lastrik vang
Disediakan oleh Perusahaan Persecroan (PERSERO) PT Perusahaan
Listrik Negara (Lembaran Negara Republik Indonzsia Tahua 2001

Nomor 94) dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7

Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2003.
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PRI1SINDEN
PLEMZES I M8

s B -

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

dzngan penempatannya dalam Lembaran
~ Negara Republik Indonesia,

Keputusan Presiden inj

Ditctapkan di Jakaru
pada tanggal 31 De.cmber 2002
PRESIDEN REPUBIIK INDONESIA |
td

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Descmber 2002
SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

td

BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2002 NOMOR 143
u'fﬁ. A - ‘

Sa!inan sesuai dengan aslinya

iy k\cmns Kabinct
B"dangS?,F vkur dan

undaﬁg:;\mdnngan
‘e{ (’h L

‘K’!’

N M&»ri\{ahauands

\elees
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Unruk pelanggan S-3 yang beesifat sosial murni P = |

Unruk pelanggan S+ yang bersifat komersial P o= 1,17
Kaugorl 523 bersifat kemersial dan 523 benifatsosial mueni diterapkan oleh Direksi Perunalinan itziserian (71
Negara dengan mempertimbangkan kemampuan bayar dan nifat usahanya,

1S + Fiaktor perbandingan antan harga WOP dan LAVOP sesuai dengan Karakierisne Lzhan totern beastnaban el

ditgapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (PERSERO) IT Peru.ahaan Listnk Negara,

{vor Wikeu Deban Puncak.
\\WoP Luar Wakru Beban Puncak,
lim nyala adalah XWh per bulan dibagi dengan EVA tersambung,

< b % Koo X, panyg

Salinan scsuai dengan aslinya
tregaris Kabinet

: lUnr:g‘?\f.tEJhun dan
aPegundangeundangan,
lfi‘h’f o i o

s ezl

o - - mpantl” o AT |
P il v 7"
e
A !;‘

¥

RO I3

|4 - R L
‘i“?-&lf?n%lfqy:ﬁ Vi Rahauands
e ——

PRESIDEN RL-":’UUI_IK IMDONESLA,
ta
MEGAWATI SOLHARNOPUTRI

SHSLRON T Peruvaliaan Uit

iy w}}.[; ;‘A:."
RN ﬁ'? va/
T Vg2
tg‘-"\e_:‘ st ‘J‘J
wzlolut
PRISIDEN Lampiran 14
REPU3LIK INDONZSIA
LAMPIRAN II A
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIN INDONESIA
NOMOR 89 TAHUN 2002
TANGGAL: 31 DESEMBER 2002
TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN PELAYANAN SOSIAL
- BIAYA BEBAN BIATA DEMALAIAN 7
(Ro./%VYA/ulan) (P 1\
GOL. BATAS DAYA | Januari I April I Januan | I Apnl
TARIF 5., 5., sl ’\ : ik
______ 31 Mar. 2603 | 30 Juni. 2003 M M 23Ny 30 Ju
S-I/TR 230 VA ; Abanemen i Albeneimen
per bulan (Kpo) 20y per Lulan (o HER R4
' 1
Dlok | :0 1.4, N T
$.2/TR 450 VA 8.000 9000 30 WWnh 1 ! JO WMWY 0 [ |
ok 11 2 odi atan 3O LWN I Bak 11 ;i atas JO KWW ‘
val, 60 kWY v ' wal, AW va)s
Mok 1102 di atag 60 &\Wh : 1Y, [ Wiok 110 s ol aias 60 MY ;310
S-2/TR 900 VA 11.200 13.200 Dlok | : 0 .d.20 kWY : 150 ‘ Blok I :0 s.d, JOKMWH ; |78
8 ' - Dlok I1 :diatas 20 k\Wh PBlok I1 ¢ diatay 20 WM
5.4, 60 k\Vh sy I L, GO LAY i3
Dlok T 2 oi aray 60 KWW : 230 v Blak 11 deatay 60 kMWH 319
: |
Dlok [ :0 s.d, 20 kWh 215 Nov 1 :0 s.d. 20LWH 200
9 v 22 29 | ¥
$-2UTR 1.300 VA 22.000 3.600 Dlok 1l : diatas 20 kW I Ilek 11 & diatas 20 LWh
s.d.60kWh 90 ! N IS R RIL)
Dlok 11 : i atas 60 kAN ¢ )20 PO Dlek 11D : dioatan 6O kAo )5S
Dlok I :0 5.d 20 kWY 1230 ! Bloa | 0 s, 304WH :2M
i 2.2 / 2 ! ?
S-2TR 2.200 VA 23.500 25.200 Dlok I : diatas 20 kWh Y lMok It :diatas 20 kW '
1., 60 KWh 1S ! il COLWH M
Dok (112 di 3131 60 KW 2 345 1 el T11 2 di atay 603D 2 %
; by g . 9.7 Mokl :0 1.d, l Mok 110 v, :
S-2/TR | diatas 2,200 VA 26.500 23.700 TS 535S | @iam weals 50
s.d. 200 kVA Blok 11t di atay 60 jomi nyala Hies 11 éraan &0 jam nyals
berikutnya ' J_.!E_- __‘ ||rf||t'lnn:v_: i . Jf"l_‘“ )
R .
. 2 ; Dlak WHP = Ko 1o 290 TR WHE = Ko 100N
$S-3/TM | diatas 200 kVA 26.0XX) 28.000 Blok LAVIE = 1° 2 298 C b LAWIE = 1 11
n 2
! ¢ Faktor pengali untuk pembeds antara 523 bersifat sosial murni dengan S.3 bersifat homeryial
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; PRESIDEN
[ REI2USLIK INDONZSIA
| .
I LAMPIRAN II B
' KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
: NOMOR : 89 TAHUN 2002
TANGGAL : 31 DESEMBER 2002
TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN PELAYANAN SOSIAL
L BIAYA BEBAN BIAYA PEMAKAIAN I
B (Rp./kV A/bulan) (Rn./%\Wh) |
.| GOL. BATAS DAYA | Juli | Oktober 1 Juli | Okiober |
{ TARIF s.d. s.d. s.d. s.d. |
} 30 Sep. 2003 | 31 Des. 2003 J0 Sep. 2003 ‘31 Des. 2003 |
rﬁ S-1/TR 220 VA ’ . Abonemen Abonemen
f i per bulan (Rp.) : 14,800 per bulan (Rp.) 15100
NI "Dlok | : 0 1.d. Blok I :0 s.d.
S-2TR 150 VA 10.000 11.000 JO kWh : 12) 0 kKW 1 N
f i g Blok 11 3 dlatan 3O KW Iak 11 : di atan JO KWWY
1.d, GO k\Yh HEH 1., GO AW 1 300
Dok T2 dlaray 60 k\MWh 2 )60 Mok 11 : di atas G0 kMY 420 J
11 E j Diok I :0 s.d,20KkVWh ;200 BWlok | ;0 1.d, 20%Wh ¢ 230
1 3-2TR 900 VA 15.000 17.000 Dlok 11 : di atas 20 k\Wh Blok Il :diatas 20 kMR ]
0.d, G0 kWh + 19§ .d. G0 W 1 Mo
Plok 111 ¢ ol atas 60 W\ ¢ )00 Blak 1112 di star 60 kWh ; 120
| ] 4
y P Dlok | :0 5.d.20kWh :250 Blok I :0 .4, 20.AMWh 270
. S-2/TR 1.300 VA 25.000 27.000 Ulok 11 2 di atar 20 kMWD Dlok 11 :di atag 20 AWY !
: 5.d. 60 k\Wh 5305 3.0, 00 WY 6D |
Dlok 1112 di atag €0 k\Wh @ 403 I Dok 111 ¢ di aras G KWH £ 408 :
-4
i " a Dlak | 10 5.4, 20 kW : 280 Mol 1 20 s.¢h, 20 LMWK £ 270
$-2/TR 2.200 VA 27.000 29.000 Blok Il : di atas 20 kWh Ulok 11 @ diatas 20 ¥Wh
1.d. 60 kK\Wh : 370 1.d. 60 kW B
Dlok 111 : i atag 60 k\Wh : 420 P Riok M1 s diatay 60 KMWh - 488
.
. - - Mok I 0 .4, ek 1 20 v ;
s 5-2/TR di atas 2.200 VA 30.504) 32,500 60 Jam nyala : 30 A jam nyals S410
A s.d. 200 kVA Dlok 11 : dJl atas COjuu nyala l‘llu'n s de atar 69 jatm nyala :
berikutnva (430 herikutnsa 2 46 :
-1 'g?ﬂ'\r‘l di 200 kVA 29.500 30.500 Dlok WUI' = K a " x 318 Dok WP = K 1 I'x 345
| L4t t i 1 i ' Nok LAWHP = P x 125 ok LW = P 1 S
n: |
7 ¢ Faktor pengali unruk pembeda antara 53 Lersifat sosial murni dengan §-3 bersifat konersial

Unruk pelanggan §-3 yang bersifat sosial murni P o= | i
Uneuk pelanggan S-3 yang bersifat komersial P = 1,17 |
Katagori §-3 bersifae komersial dan §-3 bersifat sosial mueni diteiapkan oleh Direksi Perusatuan Pervervan (PERSERQ) FT Perviataan :
Listrik Negara dengan mempenimbangkan kemampuan bayar dan sifat usatanya, ;

L : Fakior petbandingan anura harga WOP dan LWDP sesuai dengan kanakieristik beban sistenn kelisizilan veempat € 1.4 4 Kadng 1
ditetapkan oleh Direksi Perusztaan Perseroan (PERSERO) IT Perusahuan Linnik Megan, ;
vop 1 WakfU Deban Puncak,

I §vop: : <Luar Wakeu Deban Puncak,
“Bmayala ¢ adalah XWh per bulan dibagi dengan KV A teraambung,
i

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
(d
Salinan sesuai dengan aslinya MLEGAWATI SOEKARNOPUTRI

T —
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LAMPIRAN 11 A

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 89 TAMUN 2002

TANGGAL :* 31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA

7 BIAYA BEBAN BIAYA PEMAKAIAN
% (Rp./kV Abulan) (Rn‘ih‘}‘ﬂn
1 GOL. | BATAS DAYA I Januaci I April I Januani 1 Apnil i
TARIF 5.d. sid. s.d. 5.4,
- 31 Mar, 2003 | 30 Juni. 2003 31 Mar, 200) 30 Juni 20A)
i Blok | : 0 s.d. Hlok | : 0 «.d.
N R/TR | s.d. 450 VA 8.500 9.500 J0kWY £ 16 LA i166
- Dok Il & diatas 30 kVWh Mok 11 di a1ay J0 KWh
5.0, 60 KWh 1 )50 ., 6O KMWH 35S
r Nlok 111 ¢ i atas 6O KVA5 0 d15 I Dok T ity 0 kWh @ 160
: g \ 9 4 Mok | 10 s.d, 20 KW 2 225 Mok 1 ;0 4. 20 KWW 2 240
R-1/TR 200 VA 16.588 18.120 Dlok 11 ¢ di atas 20 KWW ok 11 @ diatat 20 kW)
iy L GO KWWY 2 3D il BN )98
E Dok 1L : odi atas 60 k\Wh  dIS Wok 111 s di ata 60 WA 5 460
o
v 91 23.8 Mok 1 30 w4, 20 kWh : 30 Blok I 10 sl 20 LW 2370
Ll ReliR 1260 W 8,000 e Dok 11z diatat 20 kWh ok (1 diatas 20 AW
2 1.l 60 kAR : 370 val, 0 AWY HB V3]
; Blak 111 : i atas 60 KW 430 | 1ok 110 i atas 6NN - 408
L Dlok | 10 sy 20 kW & 385§ Lok 1 :0 u.d. 20 %W 573
; ] 2 .
S | 2.300 %A SEISO0 1 Dlok 11 : diatag 20 kWh Glok I :diatas 20 AW
by .l 6O KWH & )75 1.4 GANWY 19
( Dlok 1113 di atas GO kK\Wh @ 410 ! llr.-lll diatay 60 4 04h Lih 65
L Y R-2/TR | di atas 2.200 28.100 29.100 535 ; £
o VA s.d. 6.600 '
¥ 1
| — hdn NS N Y E—
I [}
[ JRITR di atas 6.600 34,260 14,260 621 6210
i VA ‘ IR T o (.S —
| PO g
%
Ti PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
wd
MEGAWATI SOEKARI TOPUTRI
.un;]Salinan sgsuai dengan aslinya
i . .
’J" epun Sekeetaris Kabinet
g
Bidanw ¢idkum dan
: »\\Pc'f‘llﬂd'\n -undnn an;,
b (R A& “ ottt M AT
. ,.;i‘..ar—'_ A
3 e I
: w.ﬁ?*-{:‘/ i
5 Py~
L:e.i:-mnﬁocg'ﬂl I\hhnu'mdr
ﬂ-f e ”]00 /1'
ELi
= e —
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FHRESINDEN
IREFUBLIC INDONE 1A
LAMPIRAN I11 3
KEPUTUSAN PRESIDEM RE PUBLIK INDONISIA
NOMOR : 89 TAHUN 2002
TANGGAL 31 DESEMBIER 2002
i TARIE DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN RUMAI TANGGA
|
. MAYA BENAN " —
] —(Rp.sEVADUlany -
¥ | GOL. | nATAS DAYA [T [T Oktober 1 Juli
w' TARIE Sl gl ol
v o LA 2008 | 1 Des, 2008 ) A0 Sep, 200
1 L Tl | Rl TR
P | R s, 50 vaA 11,000 12.000 0% W b 161
! Iak 10 2l atas 30 KAWL
{ s.al, 60 kAW 160
'}yh‘ ) DIk HHE 2 ntas 60 KAWL ;298
3 xS — —eh Dl sl wtae GO W 298
R
W R 900 VA 20,000 23,000 ok 120 0l 20 W 2 278
af:‘,ﬂ 1Mok 1 2 di atas 20 kAW
[: sl 60 kWY S
s o . . e Hlok T2l atas 60 kWY a4
i ' . N e Wi dbatar 60 kWL I95
| R-1TR 1.300 VA 30.100 30.500 Dokl N, 20 ki 3 388
7} Blok 11 di atay 20 kW
< sl GO KWL g
¥ i Dok H[ i atay s 60 luc\‘uh LU
‘Wl e z WMok [ 30 s, 20 kWl : Jon
i R-1/TR 2.200 VA 30,200 30500 i e
T 5.0, 60 kWh o p s
‘ Dok L1 : dlafas 60 kW ; 495
| R2mR | i avas 2,200 30.400 31.500 560
-2 VA s 6.600
; VA . 54 . -
Al R-3FTR | di atas 6,600 34.260 34,260 621
‘.'“t. VA
— | S, . Ay
PRESIDEN REPUBILIK INDONESIA
(d
MEGAWATT SOEKARNOPUTRI
“|Salinail sesuai dengan aslinya
\ cpt Ir S‘cklcmrls Kabinet
;? ’\f‘* 1 (g -ukum dan
]<4/I’&rtllld lﬁggundmb:m
' 1‘ e \ ]
':‘ 2 "'J‘ J Ceteterir Lasm
ek ‘f,f/
Lnnjhockéy “Nahattands
:iia1|( n}‘3(;
R R

s.tl
H UL\ 2003
N .a_" s
20 kWh H B
ok 11 2 dl atas 30 kW),
TOond 60 KW ;38
ok T s ol atas 60 kW : 3
ok 120 5.4, 20 KAWho: o
Mok T1 ¢ di atas 20 kW)
al, 60 kWY HE VD]
ok 111 : !” alasy 60 k‘:\'h i (]
Hlok 120 cal 20 kW ;398
ok 11 2l atas 200 k\Y)
Gl G0 kAW 490
Btk 1102 di 2120 60KV : €30
ok 120 sl 20 p\Wh pAnen
Tk 1T 2 i atas 200 kAW
s, 60 kW 1490
i L OURLIRILHL R S
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PRES SIDEN
Yo PUBLIN INDONC SlA
LAMPIRAN IV A
KEPUTUSAN PRESIDES RizPtind di Do ST
NOMOR ~ : 89 TAHUN 2002
! TANGGAL : 31 DESEMBLER 2002
TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN BISNIS
. =
b, BIAYA BEBAN BIAYA PENMARALAN
(Rp./kV AMulan) (B W
{4 | GOL. BATAS DAYA I Januari i April I Januari l i
TARIF s.d, s:d. 5.l l A
Y 31 Mar. 2003 | 30 Juni. 200) I Mar, 2003 30 Jur
B-1/TR s.d. 450 VA 21.000 22.000 Nlok I :0 s.d.30 KV ; 21% i Blosh 1 00 0n.d, J0AWY 1 20
o ’ Iok 11 :diatas 30 &V W e 385 FRlA T e ata J0 AW
M TR 900 V 23.500 25.000 Blok I 0 1.4, 108 KWW 0 )70 : Blek 1 0 s.d. 108 L\\'!l‘ Y]
2 . B —f Blok [0 : diatas 108 KN 415 | Blok 11 @ ¢ratan 105 AN 432
' 3 oY a7 Mok I 20 s TAARWD 2 230 1 Blab |oog vl 26 AMY aty
prs B-1/TR 1.300 VA 26.200 27,300 ok 11 ¢ diatas 146 KWW 2 433 D Wak 81 cehoanas 146 WWH 20l
- ok : o S e e
; . 2900 V, 97 20K T Bk 1 20 e, JO0AWN « LI 0 Rld | -0 vl 261 AWY
B-1/TR 2.200 VA 7.200 2.300 Blok 11 :diaray 264 KWh o 475 | Biod 11 o anan 204 WWh e 3
L 1
g i
B-2/TR | di atas 2.200 VA 23.500 29.500 Mak 1 20 s, [T AR P
) i 104 jam nyals 3 480 | 107) jara nyala "
5.d. 200 kVA Dlok 11 di atas 100 jam nyvals O FEIPE I S T U S PN P
hecibatnaa . s N8 BARRato: e
: B-3/TM di atas 200 VA 26.500 27.400 Dok WD =~ K o 410 U lee WEE A 1 430
Blok LWIP = 410 Blob LAWWBI! = 4]0
"t N
| Faktor perbandingan antara harga WBP dan LWBP sesuai dengan karakienisui beban sis: !
o d (1,4 K 52), yang ditetapkan oleh Direkai Perusahaan Perseroan (PERESERO) PV Py
-Jnp : Wakw Beban Puncak
WVBP Luar Waktu Beban Puncak
m nvala @ adalah kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung,

\L{mb 1("
st JLik H\’(L/

Enim’m sesuai dengan aslinya

()L.nm).( siretaris Kabinet
310.1:%{)1*1 aum dan

Dt,um *'\\m(l angan,

. w
'r/(,a- i M i ot i i e

!

rEaigy Ny

. Nahattands
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MEGAWAT

e —————

B
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PRESIDEN
3 REPUBLIC INDOME DA
J
LAMPIRAN 1VB
b KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
; NOMOR : 89 TAHUN 2002
i TANGGAL : 31 DESEMBER 2002
; TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERILUAN BISNIS
n‘ —
DIAYA BEDAN BIAYA PESMARAIAM
: (Rp./kVAbulan) (Pon. i\ h) _
ANO. | GOL. | BATAS DAYA | Juli | Oktober I Juli | Oktobe:
TARIF s.d, s.d, s.d. 5.d.
30 Sept. 2003 | 31 NDes. 2003 10 Sent. 3[3_":)_3__._____‘_________' J_l_(}s_s;?._f}f)ﬁ
: - g Blok 1 10 o.d, 30 k\Wh ;261 Blok 1 :0 rnd, JOXWY ; 263
! If A-1/TR d. 450 VA 23.500 =00 Blok 11 : di atas 30 kVWh : 420 Llok 11 :diatae JO KWWY : 413
'r 2. B-I/TR 900 VA 26.500 28.306 Mok I 20 1.d, 108 K\ ;220 Mok 1 0 o.d, 108 kAL ;L
i Blok I1 : dl atar 108 kWh : 465 Dilok I1 :diatas 108 KWl 4%
‘ | 3
7l 3 B-1/TR 1.300 VA 28.200 20.500 Blok | 20 5.d, 146 X\Wh : 470 ODlok | :0 1.d, 146 k\Wh ¢ 17¥
Dlok 11 3 di atas 146 kVWh @ 47) Blok 11 : diatas 146 AW 49)
I
3 1 ' Blok I :0 3.d. 261 kWh : 430 Dlok | :0 ¢,d. 261 LW ¢ fes
‘. 4 B ”TR_ 2.200 VA 29.200 30.500 Dok 1 ¢ di aras 264 K\Wh ;518 Dok 11 2 dioatas 264 LA Faf
1
1
&35 | B-2TR | dians 2.200 VA | 7 30.000 31.000 Blok | 10 1.0 Mok | 10 1.t
| 100 jam nyals @ 520 16 jam nyala 1 £)8
i ) $.d. 200 kVA Blok [T & ol a1as 100 jum nyala | Mes TE 2 i atan 109 s arala
| herikutnya R : herdutnya o
1
_.{ 6. B-3/TM di aras 200 kVA 28.400 29.500 Diok W' = K 152 ok WHI* = K ¢ 478
| Dok LAYDP = 452 Blok LWUP = 278
| '
saCatatan : g
K : Faktor perbandinpan . ntara harpa WRP dan LWRP sesuai dzngan karakieristk beban isizm kshisinian sotamn
1

|
i
|
|
|

(1,4 £ K 22), yang ditetapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (PLEILE

¢ Wakw Debar, Puncak
1 Luar Wakiu Deban Puncak

\wpp
Lwnp -
Jam nyala :

adalah kWh per bulan dibapi denpan kYA tersambung,

EHO) T Perusataan Listak Jegan

SaIinan scsuai dengan aslinya
cmriﬁ Kabinet
Jikum dan

[¢ g,r ndangan,

st A a P
* |'

89' Nahauands

§’¢ P

PRESIRBEN RE2UBLIK

(e

INDONLESIA,

MESAWATI SCERARNOPUTRI
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PRISIODN

RIPUBLINK

IMDOMT 1A

LAMBIRAN VA
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIE INDONESIA

NOMOR

TANGGAL :

89 TAMUN 2002

31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI

BIAYA DEBAN BIAYA PEMARKATAN ™
(Rp./xV Ahulan) o ___r[’:g§._{'5:\l_llx_)
NO. | GOL. BATAS DAYA I Januari 1 April I Januan I Fapnl i
TARIF s.d. s.d. s.d. | 5.4,
e | 30 Mar. 2003 | 30 Juni. 2003 | 31 Mar 20m | M Juai 2003
1
1. 1 1/TR sl 450 VA 24.000 25.000) Blok 1 20 4,40, | Mok 1 20 vl i
: : 30 kW D 1ry ) ATESTSH R U B
Dok 11 s di atay JO KWL ¢ 026 I T di atan JORMWY 2 3en
1 I-1/TR 0900 V' A 27.000 20500 Mok 1 20 o0, 72 k0Wh ¢ 260 Bl 1o 0 e, 726 2 2so
5 Iok 1 di say 72 0MW 0 2 S0 Ml 012 datay T2ANWY - g
3 [-U:”( 1.300 VA 28.000 30.000 Dlok 1 :0 s.d. 101 KWh & 390 llh.k 1 20 tal, 1068 kMY 1 320
' ok 112 di atay 100 KW ;a6 Blas el atas 1LY 11
4 11 FOR 2.200 VA 28.500 30.200 Blok 1 :0 sl 196 kMWW ;393 Blok 1 00 vl 196 kAW 1
' g ' S ok 11z di atas 196 K5Wh : an3 Ik T2 ol atan 196 W\ 4
b o S
3, [-I/TR | di atas 2,200 VA 28.700 30,400 Bk 120 5.0, Bleh 10 vl
d. 14 EVA R0 Jam nyala R SO pam nvaly e
' (oK 112 i atay B0 jarn 1y als Pl 102 ade atan 30 o iy aly
beeiktinya LA o Bkl el
; i . |
. . A bl Dok e = Kz 3§ ek WY = K o 410 g
6. 1-2/TR diats: |4kYA 29.000 31.000 Nak LAVHE = 128 Mo LAYIE = 210 !
sl 200 kKVA A N A I
I
| L™ | di ans 200 kVA 26.100 27.800 | 0 t.d. 350 Jam nyala, 0 1.4. 350 jam nysls, i
Niok \WDI" = K x }§7 Dl WP » Ko 412
di atas 350 jam nyala, b 3tz 330 jam avala, [
1 Dluk \WOP ~ 387 Ulok WUP ~ 412
Dlok LAVAP ~ 387 Dlak LAWHKP n 212
I
8. 1-4/TT 30.000 L VA 24.000 25,500 187 ' <10
ke atas 2SI A

Catatan ;
K

WwBp

L\WWBP a~
Jam-nyala :

: Fakior perbandingan antara harga WBP dan LWBP sesuai dengan karakizzizik beban sistem ke

i

listrikan szizmpar |

(1.4 <K s52), yang ditetapkan olch Direksi Perusahaan Perseroan (PERSEZRO: PT Perusanaan Listnik .\cgn.n.

: Waktw Beban Puncak

Luar Waktu Beban Puncak

adalah kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung

(clnrns Kabinet
,thnrn dan
ng'-undanmn

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ud
MEGAWATI SO

ARNOPUTRI
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RIPUBLIK

PRESIDC M

INDONLC SIA

LAMPIRAN V B
KEPUTUSAN PRESIDIEN REPUBLIN INDONES]A

NOMOR

89 TAHUN 2002

TANGGAL : 31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN INDUSTR]

—_— .

|-

¢ Faktor perbandingan antara harga WDP dan LWBP sesuai dengan karakieristik beban nsizm kelisinioan ssiempat
(1.4 K 52), yanp ditetapkan oleh Direksi Peruzsahaan Perseroan (PRESERO) i1 Pesusatoan Loy !

¢ Wakwu Deban Puncak
¢ Ldir Waku Neban Puncak

-

P
‘lyalat adalah kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung

-

~ ilinan sesuai dengan aslinya

~—b1 15:;" kum dan
Gerys ‘undangan,
'F,» 514
"‘_3—' - o ke et /"-'/-——-—-—-
;F:;J" il
"{fi}; ogkey/ Nahatands

BIAYA BEDAN BIAY A PELIAFATATT
. (Rp./kV A/bulan) ™ (R v ‘
GOL. | DATAS DAYA I Juli 1 Oktober 1 Juh 1 Ontaser
TARIF s.d. 8, s.d, 5. ‘
~ 30 Sept. 20037 31 Des, 2003 30 Sepr. 2003 . .h Dee. 200) i
I-1/TR s.d, 150 VA 26.000 27.000 Mok 1 20 v, Mk 1o v, ~
30 KWwh e Joawy P16l
Wk 1T 2 di atag 30 AV 3y Wik T1 2 dioatar 30 kWY, ; 435 J
1-1/TR 000 VA JI.300 33500 Hlak 110wl 72 0WhH ¢ 01* J Ik 100w, T2 A !
' ok Iz ol otas 72 W\Wh ¢ an3 | ok 10 s i atae 72600 1 g8
— s it i |
[«1/TR 1.30°) VA 31.800 13.800 Wk 120 s, 101 kAW ang [ Wik 10 v, 100 0WhH 1 gge \
ok 11z di atar 100 XAY 2 460 PIZOM TD s dl atay 101 WY - gy
. 1
I-lfTR 2.200 VA 12.000 33.800 ok I 20 5.4, 196 k\Wh HE b4 Blak 120 s, 196 WY ¢ 1Ko
: . ok 112 i atae 196 W) ;a0 Ok I i anan 196 VWL 2 ans
LI/TR | di atas 2.200 VA 32.200 34.000 Mok 159 w0, Pridt co v
s.d, 14 kVA 80 Jun nyala HEERY i 80 jam nyala HRA L]
Blok 11 : dli atas 80 jam nyals 06k 0 distas 89 jam avals
beckuinea _ sd60 1. tenkunvs cans
R I i
I-2/TR di atas 14 kVA 32.500 35.000 Dlok \WWTIP = K449 P nlak WP . Kt 464 ‘
. Dok LAVUI = 10 Cllal LW - ang i
5.d. 200 kVA ' : I
I
-3/ TM di atas 200 kVA 29.500 31.300 0 1.4. 50 Jam nyala, f 0 vl 380 [am oy ala,
) Dlok WD = K x 439 Blok WDP = F & 408
' di atas 350 Jam nyala, i wtas 380 jasm nyala,
iy Mok AWV = 439 Blok WHI = 4
g S L Blsk b= 19 RN A T 2 N
‘l-d/TT 30.00 kVA 27.000 15,700 RE ‘ A
ke atas S R .

[ ——— - (R p—

PRESIDEN REPUBIIK INDO.\'ESI:\.

td
MEGAWATI SOF

KARNOPUTRI

TR ——_—
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PRESIDEN
REPU3LIK INDONESIA

LAMPIRAN VI A
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

tud
MEGAWATI SO

NOMOR 89 TAHUN 2002
TANGGAL : 31 DESEMBER 2002
TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN KANTO R PEMERINTAH
L DAN PENERANGAN JALAN UMUM
) BIAYA DEBAN I BTAYA PEMARAIAN Pt
(Rp./kVAlbulan) (P /1:\Wh)
0. | GOL. BATAS DAYA | Januari I April | Januan I &pedls
i TARIF 5 ¢ s.d, 5.l 5.4,
31 Mar. 2003 | 30 Juni. 2003 31 Mar, 20 ) 3O Jumi 2002 _
l. P<1TR s.d, 450 VA 19.000 19.500 550 560
L | P-/TR 900 VA 24.000 24.200 590 595
), P-1/TR 1.300 VA 24,000 24,200 590 495
[ -
I" P-1/TR: 2.200 VA 24.000 24.200 590 | 595
I |
? |
Lo | P-U/TR | diatas 2.200 VA 24,000 24,200 590 | 595
| 5.d. 200 kVA | s
| ‘
! P-2/TM | di atas 200 kVA 23.300 23.600 Dlok WBP = K x 571 PRlok WBP = K 1376
| L Mok 0P = 371 o LWRAP = 374
| P3/TR 575 ! (05
| s bl o
btan :
WK . Faktor perbandingan antara harga WBP dan LWBP sesuai dengan karukizrisik heban sistem kelistrikan setzimpat
(1,45 K <$2), yang ditctapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (PERSERQ) il Pzrusahaan Listnik Negara
wBPp : Wakn Beban Puncak
L\WBP : Luar Wakw Beban Puncak
Jam nyala : adalah kWh per bulan dibagi dengan EVA tersambung
|
| ~ PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

CARNOPUTRI
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PRESIDEN
RePU3LIK INODONESIA

LAMPIRAN VI B

KEPUTUSAN PRESIDEN RFPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 39 TAHUN 2002

TANGGAL : 31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK KEPERLUAN KANTOR PEMERINTAMN
DAN PENERANGAN JALAN UMUM

DIAYA DEBAN BIAYA PESAR AN AS T e
(Rp./kV Albulan) . ___(!."_n‘.‘lr;\_.f{hl_” -
NO. GOl.. BATAS DAYA 1 Juli | Okiaober 1 July I Oviober
TARIF s.d, s.d. s.d. t.d,
30 Sept, 2003 | 31 Des. 2003 JA0 Sepe 200y LA Des 2665
|
. | P-1/TR s.d, 450 VA 20.000 20.500 575 ; 55
- | =
L | P-I/TR 900 VA 24.600 25.000 600 ’ 605
| | )
) | P-I/TR 1.300 VA 24.600 125,000 X0 i 0s
{L P-l/TR, 2,200 VA 24,600 25.000 600 1 605
| P-U/TR | di aas 2.200 VA 24.600 25.000 660 . €05
s.d. 200 kVA ' :
», P-2/TM | di atas 200 kVA 23.800 24.000 Blok WBP =k 5 37 Blok 'WOP = }og e
‘ Dlok LWBP =379 ok LWRp - 352
L | PR : . i 635 i Y
i

itan : ;

T : Faktor perbandingan antara harga WBP dan LWDP sesuai dengan haiakiesanh bzhan sistem kelisiakan serempy
(1.4 SK $2), yang ditetapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (PPRSI ROy P Jerasahain Lisisik Negaia,

‘WBP : Wakru Beban Puncak

LWwBP  : Luar Waktw Beban Puncak

Jam nyala { adalah kWh per bulan dibagi dengan KV A tersambung

& et St i i

|
| ~

L PRESIDEN RIEPUBLIK IMNDONESIA.,

- tid

MEGAWAT]I SOFERKARMNOPUTRI

Sahmn..ﬁcsg\l dengan aslinya
\IS [Kabinet

{n dan
o

angan
S, _“._)_...,_/ it
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PRLSIDEN
FIZIPUDILIK INDONELSIA
-

LAMPIRAN VII A

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 89 TAHUN 2002

TANGGAL ; 31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK TRAKS!

(atatan ;

°)

WP
LwoP

: Perhitungan biaya beban didasackan pada hasil pengukuran daya mabksimum

: Waktw Deban Puncak
¢ Luar Waktw Beban Puncak

: Raktor perbandinpan antara barga WP dan LWII sewuai dengan b

danad untu,
a.daya maksittum bulankn > 0,5 dari daya tersambung, baya beban dikenakan sebenar dava makiss
b.daya maksimum bulanan £ 0,5 dari daya tcrsambung, Laya beban dikenadan D05 d

barabieris, beban seiem bzhsinian setempag
(1.4 K s$2), yang ditctapkan olch Dircksi Perusahaan Perscroan (PERSERO) T Perusahazn Liank Negara,

/

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
tdd e
MEGAWAT! SOENARNOPUTRI

Salinan scsuai dengan aslinya

utbSc\hu aris Kabinet
1

hQa; kum dan
1nd1ngnn

\b\ r\‘\ ,/f

. "";’ k/ * //
Y.”Nahatands
O

--J—-—._r_.h.....— L a s

| BIAYA DEDAN AT A PEMAR M e
(Ro./xV A/bulan) ___tRpWmy o -
'L‘J’O. GOL. DATAS DAYA | Januari I April | Januast ' I Al T
l TARIF 5.d. s, . E 5.4l
" 31 Mar, "(_}.le 0 J'llf.rl‘i.i_::-Qrf‘]‘.‘H“ C M Mar, 2005 : ) b AN
!‘1. TITM diatas 200 KV A 19.600) *) 21,000 *) Iok VI ive MLy W O
i Blok LAV 34 Ditlob iowia o 140
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PRELSIDEN
ACPURLIK INDOMESIA

LAMPIRAN VII B
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIF HNDOMNESIA
NOMOR : 89 TAIMUN 2002

TANGGAL : 31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK TRAKSI

. BIAYA BEBAN BIAYA PEMAFAIAN g
\ (Rp./kV A/bulan) (Ro. /M)
| GOL. | BATAS DAYA | Juli | Oktober | Juli "1 Okober
"TARJF 5.d. s.d. s.d. s.d.
, 30 Sept. 2003 | 31 Des. 2003 30 Sept. 2003 3D 2000
|
L T/rM | dlaas 200 kVA | 23.000 4) 25.000 *) | Blok WOP = K360 Blok WBP = K 2 385
i Blok LWDOP =~ 360 Pk LWREP 0 135
|

: Waktw Deban Puncak
« Luar Waktu Deban Puncak
: Faktor perbandingan antara harga WOP dan LWIRP sesuai dengan karakteristik beban sistem iehatrikan seizmpat

. Pechitungan biaya beban didasarkan pada hasil pengukuran daya maksimum bulanan untuk :
a. daya mzksimum bulanan > 0,5 dari daya tersambung, biaya beban dikenakan sebesar caya maksimum terukur,

b, daya maksimum bulanan s 0,5 dari daya tersambung, biaya beban dikenakan 50% daya tersambung terukur,

( 1,4 $ K $2), yang ditetapkan olch Dircksi Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan Lisiirk Negara.

2

PRESIDEN REPUBLIK INDOMISIA

(el

| MEGAWATT SOEFARIOMITII
Salinan scsuai dengan aslinya .
l Deputi Sckretaris Kabinet

;yfﬂ@g\gukum dan

-undangan,
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LAMPIRAN VIII A

KEPUTUSAN PRESIDEN RIEPUL Pl b 02080008
NOMOR 89 TAHUN 2002

TANGGAL : 31 DESEMBER 2002

ARIF DASAR LISTRIK UNTUK CURAH (BULY

I BIAYA BEOAN BIAYA PESIAT, ' S
(Rn./kV A/bulan) , IOTLY S :Wh)
GOL. BATAS DAYA I Januari I Apnl | Januans A
TARIF ’ s.d. s.4d. s.d. l T
| . 31 Mar, 2003 30 Jurn ..2003 —— .\1_"309-3 o I o MRy F
‘ C/ITM di atas 200 kVA 23.600 15.000 Blok WP = K 1 360 Nlok Wit Mok 374
Blok L\WBP = 360 Blok LWBP = 37§

n:

il ini unruk keperluan peajualan secara curah kepada Pemegang Izin Usaha Ketenapaiistrikan Uniuk Heasntingan Ui
TUKU).

: Faktor perbancingan antara harga WBP dan LWEBI sesuai dengan Karakiersstk bebhan sistem nehiniziian

(145K $2), yang ditetapkan oleh Direksi Perusahaan Perscroan (PERSERQ) 1T Perioniag: i
op : \Vﬂ\m Beban Puncak :

VBP  : Luar Wakw Deban Puncak
mayala @ adalah XWh per bulan dibagi dengan kVA teesambung,

PRESIDEN REPUBLIL INTIONESTA
tel o
MECAWATI SOERARNOEL R

Salinan sesuai dengan aslinya
JJ,H\SQ\\}RI'CUJH, Kabinet
//Fx kS ukum dan
/;Eifn mﬁ; ndangan,
A £

ot e | P R e S
st R 'J
N

La mb&c‘k/Vk Nahzttands

|
\ L -";.
))
i‘
\
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BT
RIPUILIK INDONC S

LAMPIRAN VIII B
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIF INDONES

31\
NOMOR : 89 TAHUN 2002
TANGGAL : 31 DESEMBER 2002
TARIF DASAR LISTRIK UNTUK CURAH (BULK)
] BIAYA DEBAN ' BIAYA PESIAR AN 77 7= -
) ‘ (Rp./kV Albulan) (Ko /3. Wh) :
) . GOL. | BATAS DAYA Puli ]| Okiober I Juli R 17
TARIF s.d. ) s.d. ’ 5.4, |
[ i 30 Sepr. 2003 | 31 Des. 2003 30 Scot. 2003 . 3 Lees 2003
C/TM | diatas 200 kVA 26.500 23.000 Blok WBP = K x 390 ' Bloy Wip = Nox 403
Blok LWERP =

390 P Blok Lwpp = a3
|

han

Tarif ini untwk keperluan penjualan sccara curah kepada Pe

megang Izin Usaha Kete nagalistrikan Untuk
PIUKU).

wepznunzan Umum

v

{ ¢ Fakior perbandingan antara harga WBP dan L\WBP scsuai dengan Farakicristik be

Ban st
(14sKs2), yang ditctapkan olch Direksi Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT
Yop : Waktu Beban Puncak

WBP @ Luar Waktu Deban Puncak
mnyala : adalah kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung

£ Felarr: Ihe szigmnn

’.“Js:x. bR lx’ N -'cga.'.\

PRESIDEN REPUBLIK [;\’DON:’;"S!:'\.
td
MEGAWATI SOERARNOPUTR

Salinan sesuai dengan aslinya

/ﬁfaﬂmn ckretaris Kabinet
Blcjnui Jukum dan

i chrunch'\ undangan,
i.,” < ‘":L =Y
g""ﬁ”‘r mlr.——-—f_-__._ s ——=

woc} V Nahattands
\‘:—__—_f./

T S —
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PRESIONN
RCrULne e QNI SIa

LAMPIRAN IX A

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUILIE [NDONIS] A
NOMOR  : 89 TAHUN 2002

TANGGAL : 31 DESEMBER 200

{ | N TARIF DASAR LISTRIK UNTUK MULTIGUNA
| ; | DIAYA BEBAN BIAYA PEMARATZN =
W (Rp./kVAvulan) (Rp./%\Wh)
'NO. | 'GOL. DATAS DAYA [ 1 Januari I April I Januari [ <1 April
.TARIF s.d, s.d. s.d. J 5.d.
- . 31 Mar. 2003 | 30 Juni, 2003 31 Mar. 200) [ 30 Juni 2003
Lo | MR S . . 1,300 *) 340 +)
TMTT

p @l TR 1o,
.':Ji \r 1. Ta'riflnl diperuntukean hanya bagi Penggunaan tenaga listrik yang karena berbagai hal tidak dapat dicakup oleh i.ztentuan
‘.\«;;’ 1arif baku sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ A dan 1] B, Lampican 111 A dan 111 B. Lampiran IV A dan 1V o,
Lampiran V A dan v 1, Lampiran VI A dan VI B, Lampiran VIL A dan VII B, seria lampican VIILA dan VI Keputusan

Presiden ini atau atas kesepakatan para pihak,

*) Schagai tarif maksimum ;
-Di dalam mengimplementasikan, angka tarif ini dikalikan terhadap fakior pengali =1 denian nila =N noak  lebih i

dart | (sau).

2. Tarif Ini dapat diberlakukan untuk berbagai kepunaan diantaranya ;

3. Tanf untuk dasar perhitungan harga ekspor-impor energi listrik antara Perusahaan Persernan (PERSERD) T ferusanyan
Listrik Negara dengan pihak lain demi terciptanya hubunpan timbal balil: yang saling meapuntunghan;

b. Tarlfl untuk dasar perhitungan harga atas energi lisirik yang oleh pelangpan dikehendak; mempunyai sifac el dari vang
-baku atau yang telah disanggupi oleh Perusahaan Perscroan (PERSERO) 1T Perusahaan Lisuh Nepara scbapai sifar bahy
baik dalam hal munu, keandalan maupun pelayanan:

¢. Tarif untuk dasar perhitungan harga atas energi lisirik bagi pelangpan listrik Perusahaan Perseroan (MERSERO) PT
Perusahaan Listrik Negara yang bebannya dapat dan boleh diatur, dipotong, atau dikeluarkan dari sistem oleh Perusahaan
Perseroaan (PERSERO) PT Perusahaan Listrik Negara sesuai kesepakatan bersaiia:

d. Tarlf unruk dasar perhitungan harga bagi pihak yang ingin menginterkoneksikan sistem kelistrikan dengan sistem
keilstrikan Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan Listrik Negara, baik dengan aliran daya antar sistem

. 'Maupun tanpa adanya aliran daya antar sistem: :

e. .Tarif untuk dasar perhitungan harga bagi pihak sang memerlukan energi listrik dari Perusahaan Persercan (PERSERO)

PT Perusahaan Llstrik Negara secara musiman atau dengan pola beban tertentu yang disepakati bersarna:
= [ Tardf untuk dasar pethitungan harga auas energi listrik yang oleh karena sesuatu hal tidak dapat dikenakan menurt tan!
baku sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il A dan 11 B, Lampiran 11 A dan 111 1, Lampican IV A dan 1V i,
Lampiran V A dan V B. Lampiran VI A dan VI 1, Lampiran VII A dan VI D, seria Lampaican VT A ¢an VI B
Kepurusan Presiden ini yang diantaranya adalah karens :
- bersifat sementara (jangka wakwu pendek): ' i
- tergantung kondisi sistem kelistrikan Perusahaan Perreroan (PERSERO) PT Perusahaan Lisizik Nepara (kermampuan): ’
- adanya peluang bisnis para pihak yang saling menguntungkan, f
(eterangan ;- !
|
i

, PRESIDEN REPUBLIK IN DONESIA,
ttdd g

Snlinan sesuai dengan aslinya MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

;‘;—' e N S

T ap L )
i X g T4 B

tﬂ’umﬁic}' AF,:CNn hatrands
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RECPUBLIK INDONEISIA

LAMPIRAN IX B
KEPUTUSAN PRESIDEN REPURLIFK ITNDONESTA

NOMOR
TANGGAL

49 TAITUN

2002

31 DESEMBER 2002

TARIF DASAR LISTRIK UNTUK MULTIGUNA

BIAYA BEDAN
(Rp./kVA/MLulan)

BIAYA PLMAEAIAN
(Ro. /x\Wh)

GOL. | DATAS DAYA 1 Juli | Okiober 1 Juli i Okwover
ITARIF ' s.d. s.d. s.d. 5.4,
v J0 Sept. 2003 | 31 Der. 2003 0 Sapr. 2003 | il Hc. _2003

WTRY -
TM/TT

1.380 *)

I 1415 %)

|
|
I
|

'ﬂ'lnl ‘diperuntukkan hanya bagi penggunaan tenaga listrik yang karena berbagai hal tidak dapac dicakup oleh Letentuan tarif ‘
t sebagaimana tercantum dalam Lampiran I A dan I B, Lampiran 111 A dan [11 B, Lampiran 1V A dan IV B3, Lampiran V|

bn V B, Lampiran VI A dan VI B, Lampiran VII A dan VII B, serta Lampiran VI A dan VI DB Keputusan Presiden ini

14128 kesepakatan para pihak.

i Inl dapat diberlalaukan unwk berbagal kegunaan diantaranya :

Tarif untuk dasar perhitungan harga ekspor-impor enerpi listrik antara Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan

Lijtrik, Negara dengan piliak lain demi terciptanya hubungan timbal balik yang saling mengunngkan,

Tarif untuk dasar perhitungan harga atas energi listrik yang oleh pelangpan dikeheadaki mempunyai sifat lebih dan vang
laiku atau yang telah disanggupi oleh Perusahaan Perseroan (PERSERO) I'T Perusahaan Listrik .‘Jcr\-w sebagai sifat baku

hik dalam hal mum, keandalan maupun pelayanan;
hrif untuk dasar perhitungan harga atas encrgi listrik bagi pelanggan listrik Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT

Jerusahaan Listeik Nepara yanp bebannya dapat dan boleh diatur, dipotony,

atau dikeluarkan dari sisten oleh Perusabaan

krserosan (PERSERQ) PT Perusahaan Listrik Negara sesuai kesepakatan bersama;

firif untuk dasar perhitungan harga bagi pihak yang ingin menginterkoncksikan sistem kelistrikan denpan sistem
kllstrikan Perusahiaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan Listrik Negara, baik dengan aliran daya antar zistem
lupun tanpa adanya aliran daya antar sistem;

Arlf untuk dasar perhitungan harga bagi pihak yang memerlukan encrgi listrik dari Perusahaan Perseroaan (RERSERO)

T Perusahaan Listrik Negara secara musiman atau dengan pola beban tertentu yang disepak ati bersarma;

Ir{funruk dasar perhitungan harga atas energi listrik yang oleh karena sesuatu hal tidak dapat dikenakan meaunat tarif

A“ﬁm sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1T A dan [ B, Lampiran [T A dan [ B, Lampiran IV A dan IV D,
impiran V A dan V 13, Lampiran VI A dan VI B, Lampiran VII A dan VII I}, serta Lampiran VLA dan VI B
tputusan Presiden ini yang diantaranya adalal kareni
bersifat sementara (jangka wakiu pendek);

ergantung kondisi sistem kelistrikan Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan Listrik Negara (kemampuan);

idanya peluang bisnis para pihak yang saling menguntungkan.

Ls,
thagai taril maksimum

{ dalam meagimplementasikan, angka tarif ini dikalikan

];i | (satu).

techadap fakior pengali "N~ dengan nilai N7 tidak

lebih

linan sesuai dengan aslinya

l’ kum dan

.;y/N'l}mmnds

f[}f n\ﬂo “

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

(d

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
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MENTERI ENEERC-",I DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INUO.NI;'SI/\ ’

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI OAN SUMBER DAYA MIFIL AL
NOMOR : 1836 K/36/MEM/2007

Lampiran 15

TENTANG

KETENTUAN PELAKSANAAN FIARGA JUAL TENAGA LISTRIK TAHUN 2003
YANG DISEDIAKAN OLEH PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQO)
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,

snimbang . hahwa unluk melaksanakan kelentuan Pasal 3 dan Pasal § Keputusan
Presiden Nomor 89 Tahun 2002 langgal 31 Desember 2002 lentong
Iarga Jual Tenaga Lislrik yang Disediakan olch Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Perusahaan Lislrik Negara, perlu maenelapkan kelontuan
pelaksanaan harga jual lenaga listrik lahun 2003 yang discdiakan oleh
Perusahaan Perseroan (Perscro) PT Perusahaan Listrix Negara dalam,
Kepulusan Menleri Encrgi dan Sumber Daya Minnial,

ngingal : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 (LN Tahun 1994 Nomor a2,
TLN Nomor 3821);

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 (LN Tahun 20027 NMomor 94,
TLN Nomor 4220);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 (LN Tahun 1989 Nomor
24, TLN Nomor 3394),

4. Peraluran Pemerinlah Nomcr 23 Tahun 1994 (LN Tahun 1994 Nomo!

34);

Kepulusan Presiden Nomor 228/M Tahun 2001 langgal. 9 Agustus

2001; , '

6. Kepulusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 langgal 13 Saplembor
2001,

N

(S}

7. Kepulusan Presiden Nomor 89 Tahun 20062 langygal 31 Desember
2002
P ‘ 8. Peraluran Menleri Pertambangan dan Energi Nomor 02.0/4 51/M.PE/
b t 1991 tanggal 26 April 1991;
?}‘ L 9. Peraluran Menteri Perlambangan dan Energi Nomor 03.P/451/M.PL/
§ e, 1991 langgal 26 April 1991,

10. Kepulusan Menleri Energi dan Sumber Daya Mineral Nemor 1915
Tahun 2001 langgal 23 Juli 2001, :

MEMUTUSKAN

nelapkan ! KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER ODAYA  MINERAL

TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN HARGA JUAL TENAGA LISTRIK

TAHUN 2003 YANG DISEDIAKAN OLEM PERUSAHAAN PERSEROAN
(PERSERQ) PT PERUSAIAAN LISTRIK NEGARA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pasnl. 1

(1) Golongan Taril Dasar Lislrik dan Taril Dasar Listrik 2603 (TD1L-2003)
sebagaimana lercanlum dalam Lampiran |, Lampiran [LA dan 11.3,
Lampiran IILA dan lIl.B, Lampiran IV.A dan IV.B, Lampiran V.A dan
V.8, Lampiran VI.A dan VI,B, Lampiran VIL.A dan VILIB, | ampiran VLA
dan VIlLB, serla Lampiran IX.A dan 1X.8 Kepulusan 'residen Nomor
89 Tahun 2002 berlaku untuk pemakaian lenaga lislrik dengan faktor
daya rala-rala seliap bulan sekurang-kurangnya 0.85 (delapan puluh
lima per seralus).

(2) Dalam hal faklor dayarata:rata setiap bulan kurang dari 0,85 (delapan
puluh lima per seralus) maka lerhadap beberapa golongan larif
lersebut dikenakan biaya kelebihan pemakaian daya reaklif (kVArh)
sebagaimana lercanlum dalam Lampiran Kepulusan Menleri ini.

Pasal 2

(1) Berdasarkan lilik penyambungan ke sislem lenaga lislrik, Golongan
Tarif Dasar Lislrik sebagaimana lercantum dalam Lampiran Kepulusan
Menleri ini lerdiri alas :

a. Tegangan Rendah (TR);
b. Tegangan Menenrgah (TM);
c. Tegangan Tinggi (TT).

(2) Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lislrik
Negara, menelapkan Tegangan Rendah, Tegangan Menengah, dan
Tegangan Tinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sebagai
legangan nominal untuk masing-masing sislem kelistrikan.

Pasal 3

Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lislrik Negara
menelapkan besarnya faklor perbandingan (faklor K) antara harga Waklu
Beban Puncak (WBP) dan harga Luar Wakltu Beban Puncak (LWBP) sesuai
dengan karaklerislik beban sislem kelistrikan selempal, serta menetapkan
waklu dan lamanya Waklu Beban Puncak (WBP) sebagaimana lercanlum
dalam Lampiran [l.A dan 11.B3, Lampiran IV.A dan IV.B Larpiran V.A dan V.0
Lampiran VI.A dan VI.B, Lampiran VIIA. dan VII.B, serta Lampiran VIIL.A dan
VIII.B Kepulusan Presiden Nomor 89 Tahun 2002 dan melaporkan
penelapan tersebul kepada Direklur Jenderal Lislrik dan Pemanfaalan

Energi.
Pasal 4

(1) Kepada calon konsumen alau konsumen yang mengajukan perubahan .
daya unluk Golongan Taril sebagaimana lercanlum dalam Lampiran
ILA dan I.B, Lampiran LA dan [lI.B, Lampiran IV.A dan IV.B,
Lampiran V.A dan V.13, Lampiran VLA dan VI.B, Lampiran VIL.A dan
VIL.B, Lampiran VIILA dan VIIIL.B, serla Lampiran IX.A dan IX.B
Kepulusan Presiden Nomor 89 Tahun 2002 dikenakan penyesuaian
Uang Jaminan Langganan (UJL) unluk pemakaian lenaga lislrik.

(2) Pengelolaan UJL sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) harus
dilingkalkan lerus-menerus demi kepentingan konsumen dan
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara sesual

dengan kelaziman pengelolaan perusahaan listrik.
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(3)  Direksi " Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan  Lislik
Megara mengalur lebih lanjul pelaksanaan UL sabagaimana
dimaksud dalam ayal (1) dan ayal (2).

. Pasal 5
(1) BDerdasarkan  peilimbangan  aspek  niaga,  Diinksi Derusahaan
Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lislrik MNegara dapal memberikan
polongan harga yang wajar kepacla konsumean Rianis, Inedoale o
“Curah-(hiulk). '

(2)  Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) NI Persahaan Listik
Negara wajib melaporkan pelaksanaan kelenluan sebagaimana
dimaksud dalam ayal (1) kepada Direklur landaral [islrile dan
Pemanfaalan Energi, :

Pasal'G

(1) Direksi Perusahaan Perscroan (Persero) N Petusahaan  Lislik
Megara  wajib  meningkalkan dan mengumumbkan slandar  muly
palayanan untulk masing-masing sislem kelislrikan setinp awal Iriwnlan,

(<) Kebaragaman mulu dan pelayanan lenaga lisliik yang disediakan olol
Ferusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lisliik Negara
karena  berbagai  keadaan lidalk dapal. dinlasi  sekelika, lidak
membebaskan [Perusahaan Perseroan (Persero) IP1 Perusahaan
Listrik Hagara daii kewajiban unluk berupaya mampaibaikinya secara

larus menzrus,

(3)  Apabila standar mulu pelayanan sebagaimana dimaksud dalam ayal
(1) dan ayal (2) lidak dapal dipenuhi khususnya yang berkailan dengan
lama gangguan, dan alau jumlah gangqguan, dan alau kesalahan
pembacaan meler melebihi 10% (sepulih persen) di alas nilai yang
diumumkan, maka Perusahi.an Perscroan (Persero)-"T Perusahann
Lislrilk Negara wajib memberikan pengurangan (agilian lislrik kepada
lkonsumen sebesar 10 % (sepulul persen) dari Niaya Reban dan
diperhitunglkan dalam lagihan lis'rik bulan berilkutnya,

(1) Kelenluan mengenai lala “zara pengurangan  tagihan  listrik
sebagaimana cimaksud dalam ayal (3) dialur Iebih Ianjut oleh Direklur
Jenderal Lislrik dan Pemanlaalan Energi.

Pasal 7

1 Dalam hal Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lislrik Megara

menerima pembayaran unluk dan alas pungulan inslansi iain, landa lerima
pembayaran harus dipisahkan dari lembar lagihan listrik konsumen.

Pasal 8

Dalam pelaksaonaan TDI.-2003, Dircksi Perusahaan PPerscroan (Persero)
P71 Ferusahaan Lislrilk Negara mengalur penghilungan lagihan lislrik agar
liclol marugikan kepenlingan konsumen maupun Peruzahaan Perseroan
(Frrsera) PT Perusahean Lislrik Negara,
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Pasal 9

Direklur Jenderal Listrik dan Pemanfaalan Energi melakukan pembinaan

dan pengawasan lerhadap pelaksanaan Kepulusan Menleri ini, termasuk
pembinaan dan Pengawasan terhadap ;

a. peningkalan efisiensi Pengusahaan:
b. peningkatlan mulu dan keandalan penyediaan listrik:

C. peningkalan pelayanan kepada konsumen,
Pasal 10

Pada saal Kepulusan Menleri ini mulai berlaku, Kepulusan Menleri Energi
dan Sumber Daya Mineral Nomor 3032 K/46/MEM/200 1 tanggal 31
Desember 2001 lenlang Ketenluan Pelaksanaan Harga Jual Tenaga Lislrik
yang disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan
Lislrik Negara, dinyatakan lidak berlaku,

L .

Pasal 11

Kepulusan Menleri ini mulaj berlaku pada langgal 1 Januari 2003

Dilelapkan dj Jakarta
Pada langgal 3 Desember 2002

Menleri Energi dan Sumber Daya Minera|

Tembusan :

1.
2,
3,

q,

B
).
2
\

Presiden Rzpublik Indonesia

Wakil Presiden Republik Indonesia

Menteri Koordinalor Bidang Perekonomian

Menteri Keuvangan

Sckrelaris Jenderal Deparlemen Energi dan Sumber Daya Mineral

InSpektur Jenderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral

Direktur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi

Direklur Ulama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lislrik Negara
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Pasal 9

Direklur Jendoral Listrik dan Pemanfaalan Energi melakukan pembinaan
dan pengawasan lerhadap pelaksanaan Kepulusan Menleri ini, termasuyk

pembinaan dan Pengawasan terhadap ;
4. peningkatan efisiens; pPengusahaan:
b. peningkatlan mulu dan keandalan penyediaan listrik:

¢ peningkalan pelayanan kepada konsumen,

RPasal 10

Pada saal Kepulusan Menlteri ini mulai berlaku, Kepulusan Menleri Energi
dan Sumber Daya Mineral Nomor 3032 K/46/MEM/2001 tanggal 31
Desember 2001 lenlang Ketenluan Pelaksanaan Harga Jual Tenaga Lislrik
yang disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan

Lislrik Negara, dinyatakan tidak berlaky

L .

Pasal 11

Kepulusan Menileri ini mulai berlaky pada langgal 1 Januari 2003

Diletapkan di Jakarta
pada langgal 3 Desember 2002

Menleri Energi dan Sumber Daya Mineral

. L X " "
‘I * 5 -
b s
i
.

Tembusan :

1. Presiden Rzpublik Indonesia

2. Wakil Presiden Republik Indonesia

3. Menteri Koordinalor Bidang Perekonomian

4. Menteri Keuvangan

3. Sekrelaris Jenderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral

) !ngpektur Jenderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral

" Direktur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi

Direklur Ulama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Lislrik Negara
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